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TENTANG

MENTER! KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

LEMBAR SURAT PENGESAHAN DIPA INDUK (SP DIPA INDUK)

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
=J DIREKTORATJENDERAL ANGGARAN
SURAT PENGESAHAN DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN INDUK

TAHUN ANGGARAN 2XXX [1a]
NOMOR : SP DIPA - aaa.bb-c/2XXX [1b]

PER.-\TUR.—\NleﬁPéFE lPI\EbﬂléA:\lﬁAé{ 7?6&&% INDONESIA

PERUBAHAN ATAS PERATURAN MENTERI KEUANGAN NOMOR 171/PMK.02/2013
TENTANG PETUNJUK PENYUSUNAN DAN
PENGESAHAN DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN

DIGITALSTAMP -

A. DASAR HUKUM:

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara.
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 Tentang Perbendaharaan Negara.
Undang-Undang Nomor:..... Tahun 2XXX Tentang APBN TA 2XXX. [2]

el

Undang-Undang Nomor:..... Tahun 2XXX Tentang Perubahan Atas UU Nomor .... Tahun 2XXX Tentang APBN TA 2XXX. [3]

DENGAN INI DISAHKAN ALOKASI ANGGARAN UNTUK:

1. KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA H (xxx) NamaK/L [4]
2. UNIT ORGANISASI : (xx)  Nama Unit Eselon I [5]
3. PAGU © Rp.999.999.999 (XXXXXXXXX) (angka dan huruf) (6]

PERNYATAAN SYARAT DAN KETENTUAN (DISCLAIMER)
1. DIPA Induk yang telah disahkan lebih lanjut dituangkan kedalam DIPA Petikan untuk masing-masing Satker.
Pengesahan DIPA Induk sekaligus merupakan pengesahan DIPA Petikan.

Informasi mengenai KPA, Bendahara Pengeluaran dan Pejabat Penanda tangan SPM untuk masing-masing Satker terdapat pada DIPA Petikan.

R S

Satker.
6. Tanggung jawab terhadap kebenaran alokasi yang tertuang dalam DIPA Induk sepenuhnya berada pada PA/KPA.
7. DIPA Induk berlaku sejak tanggal 1 Januari 2XXX sampai dengan 31 Desember 2XXX.

DIPA Induk tidak berfungsi sebagai dasar pelaksanaan kegiatan atau dasar pencairan dana/pengesahan bagi Bendahara Umum Negara/Kuasa Bendahara Umum Negara.

Rencana Penarikan Dana dan Perkiraan Penerimaan yang tercantum dalam Halaman III DIPA Induk merupakan akumulasi rencana Penarikan Dana dan Perkiraan Penerimaan dari seluruh

XXXXXXXX,  XXXXXXXX 2XXX [7]

a.n. Menteri Keuangan

Direktur Jenderal Anggaran, (8]
AAAAAAAAAA [9]
NIP. [10]
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DIPA Induk Halaman I. Informasi Kinerja dan Anggaran Program - DIGITALSTAMP
DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN INDUK e
TAHUN ANGGARAN 2XXX [1a]
NOMOR : DIPA - aaa.bb-c/2XXX [1b]
I. INFORMASI KINERJA DAN ANGGARAN PROGRAM
A. IDENTITAS UNIT:
1. KEMENTERIAN NEGARA/ LEMBAGA (o) Nama K/L [2]
2. UNIT ORGANISASI (xx) Nama Unit Eselon I [3]
3. PAGU Rp.999.999.999 (XOCOXXXXX) (angka dan huruf) [4]
B. KETERKAITAN DENGAN PROGRAM, SASARAN STRATEGIS K/L, FUNGSI DAN PRIORITAS PEMBANGUNAN DALAM RKP:
1 PROGRAM (200K 3xx.Xx) nama Program Rp.999.999.999 [5]
(00K XX.XX) nama Program Rp.999.999.999
(500X XX XX) nama Program Rp.999.999.999
dst.
2. SASARAN STRATEGIS K/L (xx) uraian Sasaran Strategis Rp.999.999.999 6]
3. FUNGSI (xx) uraian Fungsi Rp.999.999.999 7]
SUB FUNGSI (XX.XX) uraian Sub Fungsi Rp.999.999.999 8]
FUNGSI (xx) uraian Fungsi Rp.999.999.999
SUB FUNGSI (3x.xx) uraian Sub Fungsi Rp.999.999.999
dst.
4. PRIORITAS NASIONAL (xx) uraian Prioritas Nasional Rp.999.9959.999 [9]
(xx) uraian Prioritas Nasional Rp.999.999.999
dst.
NON PRIORITAS NASIONAL Rp.999.999.999 [10]

7/ a/



MENTER! KEUANGAN
BLIK INDONESIA

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN INDUK - DIGITALSTAMP [24]
TAHUN ANGGARAN 2XXX e
NOMOR : DIPA - aaa.bb-c/2XXX
L INFORMASI KINERJA DAN ANGGARAN PROGRAM
C. RINCIAN KINERJA PROGRAM DAN KEGIATAN
(Ribuan Rupiah)
““KODE . : PROGRAM/OUTCOME/INDIKATOR KINERIA UTAMA/KEGIATAN/INDIKATOR KINERJA KEGIATAN/OUTPUT .~ - VOL/SAT .| " ALOKAST DANA. -
XXX XX|nama Program [11] —Rp.999.995.959
outcome [12]
01. uraian IKU 1 [13]
02. uraian IKU 2
xxxXx|uraian Kegiatan 1 [14] [17] —=< Rp.999.999.999
01 wuraian IKK 1 [15]
02. uraian IKK 2 [19]
X0 | uraian Output 1 [16] NO1| [~ 99 sat Rp.999.999
X0X. X | uraian Output 2 99 sat Rp.999.999
xox furaian Kegiatan 2 Fp.999.999.993
01 wuraian KK 1 [18]
02. uraian IKK 2
X00X. XXX | uraian Output 1 99 sat Rp.999.999
XOOX.)0X | uraian Output 2 NO4| — 99 sat|l__ Rp.999.999
KETENTUAN :

- DIPA Induk ini dituangkan lebih lanjut ke dalam DIPA Petikan dan DIPA Petikan dimaksud berlaku sebagai
dokumen pelaksanaan kegiatan Satker.

XOOOOKK, XXX 2XKX [20]

a.n. Menteri/Ketua .......

XXXXOCXXXCXXXCXXRXX  [21]

AAMAAAAAMAA [22]
NIP.  [23]
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DIPA Induk Halaman II. Rincian Alokasi Anggaran Per Satker
DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN INDUK

-[17]

TAHUN ANGGARAN  2XXX [1a] - DIGITALSTAMP
NOMOR : DIPA - aaa.bb-c/2XXX [1b] S
II. RINCIAN ALOKASI ANGGARAN PER SATKER
A. IDENTITAS UNIT :
1. KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA  : (300)  Nama K/L 2]
2. UNIT ORGANISASI : (x) Nama Unit Eselon I [3]
3. PAGU : Rp.999.999.999 [4]
o
B. RINCIAN ALOKASI ANGGARAN PER SATKER : gy
™\ (Ribuan Rupizh)
KP JENIS BELANJA
w PAGU/TARGET
NO| KODE PROGRAM/PROVINSI/SATKER/SUMBER DANA ?I; PEGAWAL BARANG MODAL BANTUAN SOSIAL PENDAPATAN [11] TERCATAT [12])
B 51 52 53
1 2 3 4 S 6 7 9=5+6+7+8 10
1| o |PROGRAM1/2/3 (5] 999.999.999|  999.999.999|  999.999.999  999.999.999 999.999.999|  999.999.999
XX [PROVINSI 1 [6] 9 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999
3000 |uraian nama Satker (7] KP 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999
xx|RM 8] 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999
x|PLN 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999
xx|dst 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999
Target pendapatan 999.999.999
XX | PROVINSI 2 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999
30000 | uraian nama Satker KP 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999
xx{RM 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999
xx|PLN 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999
x| dst 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999
Target pendapatan 999.999.999
TOTAL 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999
xx|RM 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999
xx|PLN 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999
xx|dst 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999
Target pendapatan 999.999.999
KETENTUAN :

- DIPA ini dituangkan lebih lanjut ke dalam DIPA Petikan dan DIPA Petikan dimaksud

berlaku sebagai dokumen pelaksanaan kegiatan Satker.

Y0000, X000 20X [13]

a.n. Menteri/Ketua .......
XXXXXTXOXXXXXXXXXXXAX  [14]

AAAAAAAAAAAA [15]

NIP.

[161
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DIPA Induk Halaman III. Rencana Penarikan Dana dan Perkiraan Penerimaan
DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN INDUK
TAHUN ANGGARAN 2XXX [1a]
NOMOR : DIPA - aaa.bb-c/2XXX [1b]
Ill. RENCANA PENARIKAN DANA DAN PERKIRAAN PENERIMAAN

 DIGITALSTAMP

A. IDENTITAS UNIT :
1. KEMENTERIAN NEGARA/ LEMBAG :
2. UNIT ORGANISASI

(xxx) Nama K/L [2]

(xx) Nama Unit Eselon | (3]

3. PAGU Rp.999.999.999 [4]
B. RENCANA PENARIKAN DANA DAN PERKIRAAN PENERIMAAN PER SATKER : [6]
[ 1 — (Ribuan Rupiah)
RENCANA PENARIKAN/PEMBAYARAN
NO KODE URAIAN PROGRAM PAGU [7)
JANUAR] FEBRUARI MARET APRIL MEI JUNI Jul AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER | DESEMBER
1 200¢ uraian Program 1 (5]
R Penarikan Dana 995,999,959 999,090,059 999,999,920 0999.990.980] ©89.999.599 999.999.959 993.599.999) 999.999.990 959.990.999 999.959.999 950.950.900) 909,909,999 699.999.099
Perkiraan/Target Pendapatan 999.999.959 999.999.959 999.999.999| 999.999.969 909,909,909 909,960,900 999,509,909 909,990,959 999.990.990 999,909,800 999,509,999 999.999.999| 999.998.990
2 0 wralan Program 2
Rencana Penarikan Dana 996.999.599| ©99.999.58%| $99.999.999| 999.999.999] ©90.090.990| 999009909 999.999.000| 000.990.900] 900,909.900| 090.999.090| 999.599.999| 999.999.589 §99.998.959
Perkiraan/Targel Pendapatan 999.999.909) 999.995.999 999.990.999 999,999,999 999,990,990 9940.809.009 990.990.990 9%0.995.899 999,909,985 990,990,930 999.909.009 999.999.999) 999.999.999
3. 0 uraian Program 3
Rencana Penarkan Dana 999,990,909 990.999.999| 999.995.989 999.999.999 §99.999.999| 999.999.999 999.959.999| 999.999.999 999.999.993| 990.999.959| §89.990.930 999.090,999 999.999.999;
Perkiraan/Targe! Pendapatan ©99.909.995| ©993.999.989| §99.999.999 $90.999.599 999.999.900| 999.999.900| 999.500.909| $00.090.090| 090.090.000| $00.999.999) $95.990.999| 999.996.999 999,999.999)
4 200X uraian Program 4
Rencana Penarikan Dana 999.999.999 §99.999.999| 999.999.999 999,999,999 990.999.999 999,909,589 999.999,999 999.999.999 §89.900.990 999.999.999| 999_999.999 999,999.999 999.999.999)|
Perkiraan/Target Pendapatan 999.999.999|  999,999,993|  999.999.999 999.999.999 999.990.999 999,999,909 999.999.999 999.999,999 599,999,960 999.999.999 999.999.999| 999.999.999 999.999.999|
TOTAL RECANA PENARIKAN 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999; 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999,999,900 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999
TOTAL TARGET PENDAPATAN 999.999.999; 999.999.999 996.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999. 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999 999.999.999|
KETENTUAN :

- DIPA ini dituangkan lebih lanjut ke dalam DIPA Petikan dan DIPA Petikan dimaksud berlaku sebagai dokumen
pelaksanaan kegiatan Satker.

XXOKXXXX,  XXXXXXXX 2XXX (8]
a.n. Menteri/Ketua .......
IXXXXXXXXIXXXXXXXIIXX  [9)

AAAAAAAAAAA: [10]
NP, [11]

i
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LEMBAR SURAT PENGESAHAN DIPA PETIKAN (SP DIPA PETIKAN)
KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
LAMPIRAN : SATU SET DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN
SURAT PENGESAHAN DAFTAR ISIAN F’ELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN - -

TAHUN ANGGARAN 20XX [1a]
NOMOR : SP DIPA- aaa.bb.c.dddddd/2XXX [1b]

A. DASAR HUKUM:
1. UU No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara.
2. UU No. 1 Tahun 2004tentang Perbendaharaan Negara.
3. UU No. 0o Tahun xooctentang APBN TA oo [2).

4. Undang-Undang Nomor ..... Tahun 2XXX Tentang Perubahan Atas UU Nomor ... Tentang APBN TA 2XXX. (3]
B. DENGAN INI DISAHKAN ALOKASI ANGGARAN UNTUK:

1. Kementerian Negara/ Lembaga ©(XXX) XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX 4]
2. Unit Organisasi o (XX) XOOXHXKXXXXXXX XXX XXX (5]
3. Provinsi o (XX) XXX XXXXXHXXKXXXXXXX (6]
4. Kode/Nama Satker o XXXXXX) XXX XXX HXXKXXXXX (7]
a. Status BLU (Penuh)/(Benahap) [8] dengan persentase penggunaan langsung PNBP sebesar xx% (9]
b. Besaran Persentase Ambang Batas : (xx) % dari PNBP [10]
Sebesar - Rp. 999.999.999.999 ("™ XXXXXX XXXXXXXXXX XXXXXXXXXXXXX™ ) [11]

Untuk kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

Kode dan Nama Fungsi dan Sub Fungsi:

XX XXXXXIOXXXXHE XXX XXX IO KKXXKXXXXXXXXXX [12]

XX XX XXXXXXXXXXXXXOOOKKXX XXX XXX X XXX XXXXXX  [13]
Kode dan Nama Program dan Kegiatan:

XXXXXXX XXXXXXXXIOCHKIOOKOKEEXX XXX XXX XXOXXXXXX [14]

Rp 999.999.999.999 [16)
XXXX XXXXXIXHXKXHXHXOXKIX XXX KEXHIXKXXXXXXXKXX [15)

Rp 999.999.999.999
C. SUMBER DANA BERASAL DARI:
1. Rupiah Murni Rp. 999,999,999,999 [17] 4. Pinjaman/Hibah Dalam Negeri Rp. 999,999,999,999 [24)
2. PNBP Rp. 999,999,999,999 (18] - Pinjaman Dalam Negeri Rp. 999,999,999,999 25)
- PNBP TA Berjalan Rp. 999,999,999,999 (19] - Hibah Dalam Negeri Rp. 999,999,999,999 (26)
- Penggunaan Saldo Awal BLU Rp. 999,999,999,999 (20] 5. Hibah Langsung Rp. 999,999,999,999 27
3. Pinjaman/Hibah Luar Negeri Rp. 999,999,999,999 [21] - Hibah Luar Negeri Langsung Rp. 999,999,999,999 (28]
- Pinjaman Luar Negeri Rp. 999,999,999,999 (22] - Hibah Dalam Negeri Langsung Rp. 999,999,999,999 (29)
- Hibah Luar Negeri Rp. 999,999,999,999 [23) 6. SBSN PBS Rp. 999,999,999,999 (30)
D. PENCAIRAN DANA DILAKUKAN MELALUI:
1. XXXOXXXXXXXXXXXXXXX  [31] (XXX) [32] Rp. 999.999.999.999 (33) 3.
2. 4.

E. PERNYATAAN SYARAT DAN KETENTUAN (DISCLAIMER):

1. DIPA Petikan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari DIPA Induk (Nama Program, Unit Organisasi dan Kementerian Negara/Lembaga)
2. DIPAPetikan dicetak secara otomatis melalui sistem yang dilengkapi dengan kode pengaman berupa digital stamp sebagai pengganti tanda tangan pengesahan (otentifikasi).
3. DIPA Petikan berfungsi sebagai dasar pelaksanaan Kegiatan Satker dan pencairan dana/pengesahan bagi Bendahara Umum Negara/Kuasa Bendahara Umum Negara.
4. Rencana Penarikan Dana dan Perkiraan Penerimaan yang tercantum dalam halaman III DIPA Petikan diisi sesuai dengan rencana pelaksanaan kegiatan.
5. Tanggung jawab terhadap penggunaan dana yang tertuang dalam DIPA Petikan sepenuhnya berada pada PA/KPA.
6. Dalam hal terdapat perbedaan data antara DIPA Petikan dengan database RKA-K/L-DIPA Kementerian Keuangan maka yang berlaku adalah data yang terdapat di dalam database RKA-K/L-DIPA K ian Keuangan (ber bukti-bukti yang ada).
7.  DIPA Petikan berlaku sejak tanggal 1 Januari 2XXX sampaidengan 31 Desember 2XXX.
XX 200000 0o [34)

a.n. Menteri Keuangan
Direktur Jenderal Anggaran,

ttd.

XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX  [35]
NIP XXXXXXXXXXXXXXXXXX  (36]

rG



DIPA Petikan Halaman IA. Informasi Kinerja

Kementerian Negara/Lembaga

Unit Organisasi
Provinsi
Kode/Nama Satker

Informasi BLU :
1. Status BLU

2. Besaran Persentase Ambang Batas

MENTER! KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

i

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN
TAHUN ANGGARAN 20XX [1a]
NOMOR : DIPA- aaa.bb.c.dddddd/2XXX [1b]
IA. INFORMASI KINERJA

XXXXXXXXXXKKKKXXXXXXKKKKXXXXXXXX (2]
XXXXXXXXXXXXKKXXXXXXXXXKXXXXXXXX [3]
XXXXXXXIOOXXXXXXXXKKKKKKKXXXXXKX [4]
XXXXXXXXXKXXXXXXXXXKKXXXXXXXXXXX [5]

Kuasa Pengguna Anggaran
Bendahara Pengeluaran
Pejabat Penandatangan SPM

: (Penuh)/(Bertahap) [9] dengan persentase penggunaan langsung PNBP sebesar xx% [10]
1 xx % [11] dari PNBP

~ DIGITALSTAMP -

- XXXXXXXXXXXXXXXXXXKXOOCOXX [6]
o XXXXXXXXXXXXXXXXXIOOXKXXXXXX [7]
2 XXXXXXXXXIOOKXOOOOCKXKXX XXX (8]

3. Saldo Awal Kas BLU
4. Saldo Akhir Kas BLU

: Rp 999.999.999 [12]
: Rp 999.999.999 [13]

1361

Halaman : | A.xx [14)

1. Fungsi
Sub Fungsi
Sub Fungsi

(18]
(7] {

Fungsi
Sub Fungsi
Sub Fungsi

N

. Program
Hasil (Outcome)

IKU Program

Kegiatan
Indikator Kinerja Kegiatan
7
S~
Keluaran (Output)
[27) {

LXX
o XXXX
L XX

o XXXX
©XXXX

o XXX.XX.XX

T xxxx [23]

JOOOCKXIKXK XXX XXX XX XXX KXKXK XXX IO XXX XXX XXKIIHOHKXIXIKXKXXIXHXKXKXKX
XXXXXXXXXXXXXXXXXX XXX XEXXK XXX XXX XXX KXY XKEXIOCOXIOKEX XXX XXXXKXXXX
XIOXXXXXXXXXXXXHIKHKXXXXXKXXXXKXXKXXKEXXKXXKRXXHKOOHOXHKEXXKXXKKXXKXXKXXKXXKXXXKXX

XXXXXXIOKEKIOXIKEXKXX KKK XXHXXK KX XXX XXXKXXKXXKX XXX XXXX XXX
XXXOOCHXXKXRK XX XXX XX XIHOXXX XX XXXXXXXXXIOXKKXIIOIXXKCXXHKXERXXOKOOKXXX
XXX XXXIHKXXX XXX XXX XK XXKXXIOOKOXKEXXX XXX XK XK IO XIOKXX XXX XXKXXKHXX

XXXKKXXXXXXKKKXXIOOCCKKXXXXXXKKXXXXX KKK XX XXX KIOOOOOKKXXXXXKKXXXXXXKXKXXXX [ 1 9]
XXXXXXXXXXXXXXXXX XXX IOOXKXK XXX XXXXXX XXX KKK IKOXKXXKXXX XXX XXX XXXX [21]
XXXXXXXXXXXXXXXXXKXXXXXKXXKXX XXX KK KX KKK KKK XX KX KX KX KK XKIOOKKXXXX KO XXXXKXXX

XXXXXXXXXXXOHOOK XXX XK XK KKK XIOKXKKXKXXXKXKXKKXXXXKXKXKXKKXKXKX KX KKK XKKKXXXXX [22]
JOOCOOOOX XXX XXX IOXX XXX KXIIXXIOX IO KX XX KX XX XXX

XXX XXXXXXXKXXXXXXXEXXHKIOKOXKXXXXKXXKXXKKXXKXXKXX KX XXX [24]

1. XXX IO XXX XXX IO KKK KKK XXX XXX XXX K KKK KKK
2. XXXXXKKXXXXXXKKKXXXXXKKKXXXX XX KIHOOOXKKKXXXXXKKKKXXXX XXX XXX KKKKKXXX

DTl OXXXXXXX XXXXKKKKKKXIOCOOK KOO XX XXX XXX XXX XXX XXX KKK KKK
T2, XXXXXKK XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXKIOOOXXK KKK KKK KKK XKKXX
T30 XXXXXKK XXXXKKXXXXXXKKXXXXXKKKKXXXXXXXKXKKXXXXXXXKXXXXX XXX

}428] 29] <

} 26

999,999.99 xxxxxx
999,999.99  xxxxxx
999,999.99  xxxxxx

Rp.
Rp.
Rp.

Rp.
Rp.
Rp.

©

Rp.

R

Rp.
> [30] Rp.
Rp

. 999.999.999.999.999.999

°©

999.999.999.999.999.999 [16)

999.999.999.999.999.999
999.999.999.999.999.999

999.999.999.999.999.999
999.999.999.999.999.999
999.999.999.999.999.999

j

999.999.999.999.999.999 [20]

999.999.999.999.999.999 [25]

999.999.999.999.999.999
999.999.999.999.999.999

} (31

RXKXOOOKK, XX OO xxx (32

B i e s [33]
ud.

[34]
NP, 35)
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DIPA Petikan Halaman IB. Sumber Dana
DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN
TAHUN ANGGARAN 20XX [1a]
NOMOR : DIPA- aaa.bb.c.dddddd/2XXX [1b]
[ B. SUMBER DANA

- DIGITALSTAMP | 10

Kementerian Negara /Lembaga 1 (XXX) D6664600000000000060000000000004V] Halaman : IB.xx  [6]

Unit Organisasi 1 (XX) FTXITOITITTIY IO OOCDOLOCNCE XXX (3]

psng] £ (XX) TIXEIIIIIXIX LTI LLLLLIITTITIL 4]

Kode/Nama Satker HPCCCCC O §000000000000000000000600000041)]

Pagu Ekuivalen Rupiah

1. Anggaran Tahun 20XX :Rp. 999999999999999 (7] Ket: a Pinjaman Luar Negeri (1) Valuta Asing  : KodeMata Uang [14] 999999999999 [15] Rp. 999999999999999 [16]
1. Rupiah Murni ' Rp. 999999999999999 (8] (2) RPLN : Kode Mata Uang [17] 999999999999 [18] Rp. 999999999999999 [19]
2. PNBP 1 Rp. 999999999999999 (9] b. Hibah Luar Negeri (1) Valuta Asing : Kode Mata Uang [20] 999999999999 [21] Rp. 999999999999999 [22]
3. Pinjaman/Hibah Luar Negeri :Rp. 999999999999999 [10] (2) RHLN : Kode Mata Uang [23] 999999999999 [24] Rp. 999999999999999 [25]
4. Pinjaman/Hibah Dalam Negeri :Rp. 999999999999999 [11] ¢. Pinjaman Dalam Negeri IDR 999999999999 [26]
5. Hibah Langsung : Rp. 999999999999999 [12] d. Hibah Dalam Negeri IDR 999999999999 [27]
6. SBSN PBS :Rp. 999999999999999 [13] e. Hibah Luar Negeri Langsung IDR 999999999999 (28]

f. Hibah Dalam Negeri Langsung IDR 999999999999 [29]

2. Rincian Pinjaman/Hibah :

(dalam ribuan)

SUMBER PINJAMAN DAN HIBAH
No. NPP/H per Tahun

Pagu

Tahun RINCIAN DANA BERDASARKAN

No. No.Register Ini CARA PENARIKAN DANA PENDAMPING
1. Pinjaman Luar Negeri
2. Hibah Luar Negeri 1) Mata Uang NPP/H 1) PP
3. Pinjaman Dalam Negeri 2) Ekuivalen USD 2) PL
4. Hibah Dalam Negeri 3) Ekuivalen Rupiah 3) RK
4) LC
5) -
Kode Uraian Kode Dana Kode Dana Rp Rp.LN Loc.Cost
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
[30] [31] [32] [33] [34] [35] [36] 371 [38] [39]

NPP/H : Naskah Perjanjian Pinjaman dan/atau Hibah
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DIPA Petikan Halaman II. Rincian Pengeluaran
DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN
TAHUN ANGGARAN 20XX [1a] e
NOMOR : DIPA- aaa.bb.c.dddddd/2XXX [1b] DIGITALSTAMP 28]
II. RINCIAN PENGELUARAN i :
(RIBUAN RUPIAH)
Kementerian Negara/Lembaga  : (XXX) PO0000060000400000000000000004 [2)
Unit Organisasi  (XX) P0000000)00000000000000000004 [3]
Provinsi T (XX) PE060000000000000000000000001 [4]
Kode/Nama Satker IO OCOINED 0000000000000000000060000004 [8)
Kewenangan 1 (XX) P0000000000000000000000008004 [6] Halaman : ll.xx [7]
BELANJA
R . JUMLAH LOKASI | Cara Penarikan/
Kode Uraian Satker/Program/Kegiatan/Output/Sumber Dana SELURUH KPPN Register
PEGAWAI BARANG MODAL BANTUAN SOSIAL LAIN-LAIN
(51] [52] (53] [57]) (58]
1 2 3 4 5 5 7 B B 10
XXXXXX (8] IXXXXIXXIIYYTIITIIILIIIITNANIX (9] 9.999.999.999 9.999.999.999 9.999.999.999 9.999.999.999 9.999.999.999 9.999.999.999
XXX XX XX [10] XXXXXXXXIXXXXXXXXXXXITXXXIXIIAX (11] 9.999.999.999 9.999.999.999 9.999.999.999 9.999.999.999 9.999.999.999 9.999.999.999
XXXX [12) P000000006600000000000000004000044)] 9.999.999.999 9.999.999.999 9.999.999.999 9.999.999.999 9.999.999.999 9.999.999.999 | XX.XX
(4]
XXXXXXX [15] [16] 999.999.999.903 999.999.999.999 ©99,999,999,999 999.999.9¢9.998 999.999.999.993 999.999.999.999
XX [17) IKKIHHKKKIKIIKIK 18] 939.968,999.993 999939 995 589 999.988.999.998 §99.992.926.208 ©90.999.998.999 999.999.999.899 | XXX [19] | XX  XOXOXXXXXX
el s
g [20] [21)
[22)
23]
/r-_ 1 1 1 -] L]
JUMLAH 9.999.999.999 | 9.999.999.999 9.999.999.999 | 9.999.999.999 9.999.999.999 9,999.999.999

X000V, XK XXXLXXLDOXETIRL XXX [24]
I OO U ORI [25)

ttd.

NIP....
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DIPA Petikan Halaman IIl. Rencana Penarikan Dana dan Perkiraan Penerimaan

Kementerian Negara/Lembaga
Unit Organisasi

Provinsi
Kode/Nama Satker

T (XXX)
1 (XX)
H(XX)
HIOCOC OO 0242028420020040004240402200000445)

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN
TAHUN ANGGARAN 20XX [1a]
NOMOR : DIPA- aaa.bb.c.dddddd/2XXX [1b]

[Il. RENCANA PENARIKAM DANA DAN PERKIRAAN PENERIMAAN

PO0220482000004404444000840340404040)
DL00400000000440040000040043360004K)
DLa336002200000000048040444000424047)

. DIGITALSTAMP

[151

Halaman : lll.xx [6]
( dalam ribuan rupizah )

NO| KODE URAIAN SATKER RENCANA PENARIKAN PENGELUARAN/PERKIRAAN PENERIMAAN Jumiah
Januari Pebruari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober Nopember Desember

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

T (XXXXXX) | XOO0OXKKXXXXXXXXXXXX [7]
Rencana Penarikan Dana 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
51 Belanja Pegawai 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
52 Belanja Barang 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
53 Belanja Modal 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.998.999 | 999.999.999
57 Belanja Bantuan Sosial 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 998.999.999 | 999.998.999 | 999.999.999

XXXX | XXXXXXXXKXOXXKXXOOKX (8] 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 998.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
51 Belanja Pegawai 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
52 Belanja Barang 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
53 Belanja Modal 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.998.999 | 999.999.999
57 Belanja Bantuan Sosial 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.998.999 | 999.999.999
9]
Perkiraan Penerimaan 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.998.999 | 999.999.999
- Perpajakan 999,999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 998.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
- Bea Cukai 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.998.999 | 999.999.999
- PNBP 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.989.999 | 999.999.999
- Hibah 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.998.999 | 999.999.999 | 999.999.999
- Penerimaan Pembiayaan 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 998.999.999 | 999.999.998 | 999.999.999 | 999.999.999
e,
|

XXXIXOKXX, XX FTETLOOET Xxx - [11]

an.

(12

ttd.

(13

NIP.

[14]
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DIPA Petikan Halaman III. Rencana Penarikan Dana dan Perkiraan Penerimaan untuk DIPA BLU
DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN 5 ; ;
TAHUN ANGGARAN 20XX (1a) S DiGTALSIAME e
NOMOR : DIPA- aaa.bb.c.dddddd/2XXX (1b)
lIl. RENCANA PENARIKAN DANA DAN PERKIRAAN PENERIMAAN

Kementerian Negara/Lembaga 1 (XXX) DO00000000000000000000000000030)]
Unit Organisasi 1 (XX) P00000000000000606600000000003()]
Provinsi 1 (XX) P00000000000006600000000000600J0)]
Kode/Nama Satker T (XXXXXX) IXXXTIXXXXTYXYYXTCIXIXIIXITND (5) Halaman : llL.xx (6)
( dalam ribuan rugiah )
NO| KODE/NAMA SATKER/URAIAN PENERIMAAN DAN RENCANA PENARIKAN PENGELUARARI/PERKIRAAN PENERIMAAN Jumlah
PENGELUARAN Januari Pebruari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober Nopember Desember
1 ] 3 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14
1. (999999) xxXXXXXXXXXXXXXX (7)
Penarikan Dana - APBN 999.999.999 | 999.999.999 999.999.999 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.939 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
-BelanjaPegawai (51) 999.999.999 | 999.999.999 999.999.999 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
-BelanjaBarang (52) 999.999.999 | 999.999.999 999.999.999 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
-BelanjaModal (53) 999.999.999 | 999.999.999 999.999.999 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
®)
Perkiraan/Target Penerimaan 999.999.999 | 999.999.999 999.999.999 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
-PNBP 999.999.999 | 999.999.999 999.999.999 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
- yang disetor (XXXXXX) 999.999.999 | 999.999.999 999.999.999 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
- yang digunakan langsung (XXXXXX) 999.999.999 | 999.999.999 999.999.999 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
1 [ Lo | | |

XXXXXX: L XX xxxx (10)
ttd.

12)
NIP. oo e (13)



DIPA Petikan Halaman IV. Catatan

Kementerian Negara/Lembaga

Unit Organisasi
Provinsi

Kode/Nama Satker

1 (XXX) PROCHKHRRRH IR K HRRIHHRIRRRHKKARXAKK
1 (XX) POV G EO 000000000000 0.0.000¢.0.0.01
1 (XX) ORI HRKAKAHKAAKHAHHHKIKAKAKARAIXX,
OO0 OOIND 606600000004806080400000000404

Py o=y
ey
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DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN
TAHUN ANGGARAN 20XX [1a] ,
NOMOR : DIPA- aaa.bb.c.dddddd/2XXX [1b]
V.CATATAN
(2]
(3]
(4]
(5]

. DIGITALSTAMP. | (o

Halaman : IV.xx [6]
(dalam ribuan rupiah)

KODE

URAIAN

KODE

URAIAN

XXXXXX [7]

XXXXX XX [9]

XXXX [11]

XXXXXXX [13]

XXXX [16]

XXXXXXX [18]

SRR R O R SR r xS r X S X XK [8)
RO X xS r rr r xS Sy O 00X [10)
ORI HHAHAXXNKAK [12)

OO AN KX KKK [14]
CORORH XK IHKIXHAR IR AKX I A A K HHKARHAA KKK 18]

KRR H AR ARHAKRAKAKAIAAA [17)

RO XA HHOOANK [19]
XXXXXX [20] XXOOOOHKIIOOOOOHIOCOOOOCKK [21]
KRR HIKH KRR KR A IKHHKAKH I A IHKAKHKAK KK AHKAIHKAKA KKK [22]
KRR IKH R RAHHKIKIAIHKAH KA HKH A A AAX KK AKX [24)

Rp 999.999.999 [23]

XXXXXXXXXX, XX XXXXXXXXXXXXXXXX XXXX [25]
an. [26]

ttd.
(27

NIP. 28] Z“/W
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LEMBAR SURAT PENGESAHAN DIPA BENDAHARA UMUM NEGARA (SP-DIPA BUN) e g g Ll
, KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
@ LAMPIRAN : SATU SET DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN
SURAT PENGESAHAN DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN BENDAHARA UMUM NEGARA
TAHUN ANGGARAN 20XX [1a]
NOMOR : SP DIPA- aaa.bb.c.dddddd/2XXX [1b]
A. DASAR HUKUM:
1. UU No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
2. UU No. 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara
3. UU No. xox Tahun xox tentang APBN TA xox [2]
4. Undang-Undang Nomor ..... Tahun 2XXX Tentang Perubahan Atas UU Nomor ... Tentang APBN TA 2XXX. (3]
B. DENGAN INI DISAHKAN ALOKASI ANGGARAN UNTUK:
1. Kementerian Negara/Lembaga - I(XXX) pees00000000000000¢00QT|
2. Unit Organisasi  (XX) p00000000800000000040 81| x
3. Provinsi o (XX) XXXOOOOIXXXXYXXXYXIX (6]
4. Kode/Nama Satker RGOS O OINID 60 0000006000448040404 81|
a. Status BLU : (Penuh)/(Bertahap) (8] dengan persentase penggunaan langsung PNBP sebesar xx% (9]
b. Besaran Persentase Ambang Batas 1 (xx) % dari PNBP [10]
Sebesar : Rp. 999.999.999.999  (***XXXXXX XXXXKXXXXXX. XIOOOKXXXX** ) [11]
Untuk kegiatan-kegiatan sebagai berikut :
Kode dan Nama Fungsi dan Sub Fungsi :
XX IR R IR DK H K KX XA XXX KKK KX KF X, (12)
XX XX ORI I KX N I XN FIXIXIX, (13)
Kode dan Nama Program dan Kegiatan :
XXX XRXX AR IR R H R R A XTSI IR XXX IFIXER, [14) Rp 999.999.999.999 } (16]
XXXX R R S KR H KR RV R K K XK X KR R X XXX XX [19) Rp 999.999.999.999
C. SUMBER DANA BERASAL DARI:
1. Rupiah Murni Rp. 999,999,999.999 (17) 4. Pinjaman/Hibah Dalam Negeri Rp. 999,999,999,999 [24)
2. PNBP Rp. 999,999,999,999 (18] - Pinjaman Dalam Negeri Rp. 999,999,999,999 [25)
- PNBP TA Berjalan Rp. 999,999,999,999 (19] - Hibah Dalam Negeri Rp. 999,999,999,999 [26)
- Penggunaan Saldo Awal BLU Rp. 999,999,999,999 (20] S. Hibah Langsung Rp. 999,999,999,898 [27)
3. Pinjaman/Hibah Luar Negeri Rp. 999,999,999,999 [21] - Hibah Luar Negeri Langsung Rp. 999,999,999,999 (28]
- Pinjaman Luar Negeri Rp. 999,999,999,999 (22] - Hibah Dalam Negeri Langsung Rp. 999,999,999,999 (29)
- Hibah Luar Negeri Rp. 999,999.999,999 (23] 6. SBSN PBS Rp. 999,999,999,998 (30
D. PENCAIRAN DANA DILAKUKAN MELALUL:
1. ODOOUOOUOOULCRLONGCE (3] (XXX) [32) Rp. 999.999.999.999 [33] 3.
2. 4.
E. PERNYATAAN SYARAT DAN KETENTUAN (DISCLAIMER):
1. DIPABA BUN dicetak secara otomatis melalui sistem yang dilengkapi dengan kode pengaman berupa digital stamp dan ditandatangani oleh pemimpin PPA BUN.
2. DIPA BA BUN berfungsi sebagai dasar pelaksanaan kegiatan Satker dan pencairan dana/pengesahan bagi Bendahara Umum Negara/Kuasa Bendahara Umum Negara.
3. Rencana Penarikan Dana dan Perkiraan Penerimaan yang tercantum dalam halaman III DIPA BA BUN diisi sesuai dengan rencana pelaksanaan kegiatan.
4. Dalam hal KPA BUN sebagai pelaksana kegiatan, KPA BUN bertanggung jawab sepenuhnya atas penggunaan anggaran dalam DIPA BA BUN.
5. Dalam hal terdapat perbedaan data antara DIPA BA BUN dengan database RKA-K/L-DIPA Kementerian Keuangan maka yang berlaku adalah data yang terdapat didalam database RKA-K/L-DIPA Kementerian Keuangan.
6.  KPA DIPA BA BUN tercantum dalam halaman IA.
7 KPA BUN wajib menyampaikan laporan keuangan kepada Sekretaris Jenderal/Sekretaris Utama/Sekretaris Badan/Pejabat yang ditetapkan sebagai entitas pelaporan, yang selanjutnya disampaikan kepada
Pemimpin Pembantu Pengguna Anggaran sesuai peraturan perundang-undangan.
8.  DIPABUN beriaku sejak tanggal 1 Januari 2XXX sampaidengan 31 Desember 2XXX.

Jakarta,  XXXXXXXX 2XXX [34]
a.n. Menteri Keuangan
Direktur Jenderal Anggaran,

IXTIXXXXXXIAXXXXTAATAAX [35)
NIPDOCODOCX XXX XX EXX (36]
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DIPA BUN Halaman IA. Informasi Kinerja
DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN BENDAHARA UMUM NEGARA

Kementerian Negara/Lembaga

Unit Organisasi
Provinsi
Kode/Nama Satker

Informasi BLU :
1. Status BLU

£ (XXX) XXKKXXXKKOCHKIKKKIIONXXXXKXXKKX (2) Kuasa Pengguna Anggaran

S (00 XXXKKKKKKCKIHIIIKIOOOOMMNXXXXKKX (3) Bendahara Pengeluaran

£ (XX) XXXXXKKKKIHKKHIKHKXXXXXXXXXXXXXKKK (4) Pejabat Penandatangan SPM
2 (XXX XXXXHXXXXXKKHKKIKIHOONUXXXXXXXXX (5)

2. Besaran Persentase Ambang Batas

TAHUN ANGGARAN 20XX (1a)

NOMOR : DIPA- aaa.bb.c.dddddd/2XXX (1b)

IA. INFORMASI KINERJA

: (Penuh)/(Bertahap, lengan persentase penggunaan langsung sebesar xx%
(Penuh)/(Bertahap) (9) d [ PNBP seb % (10)

1 xx % (11) dari PNBP

 DIGITALSTAMP.

(3]

| XXKXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX (B)
o XXXXXXXXXKKXXXOOOXKXOOOXX (7)
2 XOOCKKXXXXXCXXXXXXXXXX (8)

3. Saldo Awal Kas BLU
4. Saldo Akhir Kas BLU

- Rp 999.999.999 (12)
- Rp 999.999.999 (13)

Halaman : | A.xx (14)

1. Fungsi
Sub Fungsi
Sub Fungsi

15)

(

(17) <
Fungsi
Sub Fungsi {
Sub Fungsi

2. Program
Hasil (Outcome)

IKU Program

Kegiatan
Indikator Kinerja Kegiatan

Keluaran (Output)
(7) <

o XX

w N =

1. XXXXXXXXX IR KKK X KKK XXX XXX KKK KKKIKKKKKKKXOTOO0000000XXXXXOOXKXXX
2. XX0OOOVOOX KKK KKKXXXXKKXXX KKK IOOKIHKKXXX XXX XX KKXXXXXKKKXXX

o XXXXXXX XXXXXXXXXXXXXXXRXKXIOOXKIXIKKIXXKXIOOKHXXXKXXKKXKXX
L XXXXXXX XXXXXXXXXXXXKXXXXXX XXX XXX XOOOOOCOTIRXXKXXKXXXX
L XXXXXXX XXX XXXXXKXX XXX XXX XX XTI XXX XIHXKXKXXX

XXX KXXXXXXKKXXX XXX KHIIIOOHIONKHKXXXX XXX KX OO0 XXX XXX KKK

T XXXX XXX XXX XXX XXX XXIHXKKXXXXXKIIKIIOOOIKXXXXOKKIKXXXXXX

o XXXX XXX XXX XXX KKK IOOCUKXKXX X KKK IOXXIIIXXKXXXXXIXHKKIIIXXXXIIIIHKIXOXKKKKKXXXX
XXX XXX XXX KIITTX KT KXXXXXXXXKIKKXXOKXKIIKXXK

I XXXX XXXXXXKXIOOOOXXK XK XTI OO0 XXX XIIHKIXXXIIXKKKIOOXXXKKKXXX

T XXXX KO KOO DO XXHXOCUXK X DOCKXHII00E

T XXXXXXX XXX XKKKXXX KKK KKIOOXXXIOXXXXXXIXKXXKXKX T TOO000T0OXXXXXXXXXXXXXX (19)
XXXXXXXXOOXCKXXXXKKXXXXXKKXXXXKKXXXXKKXXXTXTIOOOOOKKKKKKIOOXXKKXXXXXXXXKKKXX  (21)
XXXXXXKKKKXIOOOOCKX KOO IOOO0O0XX XX KKK XXX XX XKXXXX XXX IOXKKXXX
XXXKXXIOOOOXXXXXKKXXXXXKKXXXXXIHOOXXIIOTIHIIOCKXXXX XXX KKXXXXIOOCKKIIOOOXXXXXXX (22)
XOOOCKXXKXXXXXXXKKXXXXOOCKIXXIIIXKKX XXX IKKKIXXXXKKKXX XXX

1 XXxX (23) OO KKK XXX IOOKXK KKK KKKKIIKOOXXOXXXKXIAKIKXKKKKXXXXXXXX  (24)

}423) (29) <

} (26)

999,999.99 xxxxxx
999,999.99 xxxxxx
999,999.99  xxxxxx

R

Rp.

Rp.
>(30) R
R

°

. 999.999.999.999.999.999
. 999.999.999.999.999.999
. 999.999.999.999.999.999

. 999.999.999.999.999.999
. 999.999.999.999.999.999
. 999.999.999.999.999.999

(16)
18]

©

€5

999.999.999.999.999.999 (20)

999.999.999.999.999.999 (25)

} @1

999.999.999.999.999.999
999.999.999.999.999.999
999.999.999.999.999.999

TXOOUOX, XX LOCOOU0OUI0UE XXX (32)

Pemimpin PPA BUN

3

HIP.

) M



DIPA BUN Halaman IB. Sumber Dana

Kementerian Negara /Lembaga
Unit Organisasi

Provinsi

Kode/Nama Satker
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DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN BENDAHARA UMUM NEGARA

1 (XXX)

1 (XX)

1 (XX)

< (XXXXXX)

TAHUN ANGGARAN 20XX (1a)

NOMOR : DIPA- aaa.bb.c.dddddd/2XXX (1b)

| B. SUMBER DANA

PO 8080004008 0000000000000004004V))]
PO 000660000366600000000006606004K))]
D600660060000000b0000000000000qlN
P00000000000000000000000000000401]

" DIGITALSTAMP

p - 40]

Halaman: IB.xx [6]

1. Anggaran Tahun 20XX

1. Rupiah Murni

2. PNBP

3. Pinjaman/Hibah Luar Negeri
4. Pinjaman/Hibah Dalam Negeri
5. Hibah Langsung

6. SBSN PBS

2. Rincian Pinjaman/Hibah :

:Rp. 999999999999999 (7)
:Rp. 999999999999999 (8)
:Rp. 999999999999999 (9)
:Rp. 999999999999999 (10)
:Rp. 999999999999999 (11)
:Rp. 999999999999999 (12)
:Rp. 999999999999999 (13)

Ket :

a. Pinjaman Luar Negeri (1) Valuta Asing
(2) RPLN

b. Hibah Luar Negeri (1) Valuta Asing
(2) RHLN

¢. Pinjaman Dalam Negeri

d. Hibah Dalam Negeri

e. Hibah Luar Negeri Langsung

f. Hibah Dalam Negeri Langsung

Pagu

: Kode Mata Uang (14}
: Kode Mata Uang (17)
: Kode Mata Uang (20)
: Kode Mata Uang (23)

(dalam ribuan)

SUMBER PINJAMAN DAN HIBAH Pagu
No. NPP/H per Tahun Tahun RINCIAN DANA BERDASARKAN
No. No.Register Ini CARA PENARIKAN DANA PENDAMPING
1. Pinjaman Luar Negeri
2. HibahLuar Negeri 1) Mata Uang NPP/H 1) PP
3. Pinjaman Dalam Negeri 2) Ekuivalen USD 2) PL
4. Hibah Dalam Negeri 3) Ekuivalen Rupiah 3) RK
4) LC
5) -
Kode Uraian Kode Dana Kode Dana Rp Rp.LN Loc.Cost
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
(80| (31) (32) (33) (34) (35) (36) (37) (38) (39)

NPP/H : Naskah Perjanjian Pinjaman dar/atau Hibah

999999999999
999999999999
999999999999

(15

(

(
999999999999 (

(

(

15)
18)
21)
24)
999999999999 (26)
999999999999 (27)
999999999999 (28)
999999999999 (29)

Ekuivalen Rupiah

Rp. 999999999999999 (16)
Rp. 999999999999999 (19)
Rp. 999999999999999 (22)
Rp. 999999999999999 (25)
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DIPA BUN Halaman II. Rincian Penerimaan dan Pengeluaran untuk Pengelolaan Utang dan Pengelolaan Hibah
DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN BENDAHARA UMUM NEGARA
TAHUN ANGGARAN 20XX (1a)

NOMOR : DIPA- aaa.bb.c.dddddd/2XXX (1b)

II. RINCIAN PENERIMAAN DAN PENGELUARAN

(RIBUAN RUPIAH)
Kementerian Negara/Lembaga : (XXX) XOOOOOOOOCOONOOT (2)
Unit Organisasi 1 (XX) T (3)
Provinsi (XX) I XCOONCDOOOLLXLC (4)
Kode/Nama Satker T OXXXX)  XAXALXOOOOOOXLIX X (5)
Kewenangan 1 (XX) XL (6) Halaman : [lxx (7)
Penerimaan Penerimaan Bunga Utang Cicilan Pokok Utang
Kode Uraian Satker/Kegiatan/Output/Sumber Dana Hibah Pembiayaan BeSnjs bk EEMER LEYRASY.|  Cara Penarican/
9 P (43) [71])' Dalam Negeri Luar Negeri Dalam Negeri Luar Negeri [56) SELURUH KPPN Register
(54 [54] 72) [72)
1 2 3 3 5 6 7 B 3 10 1 12
XXXXXX (8) XXXXXXXXXXKXXXXHXXXXXRXXXXXXXX (9) 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999
XXXXX.XX (10) XXXXXXXXRXXKXXXXEXXXKEXKKHXXXHXHXKXX (11) 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999
XXXX (12) XXXXXXXXXXXXXXXKXXXXXXXXXXXXXXKX (13) 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,950,998 [ XXXX
(14)
XRXXXXX(19)] X0000000000000000000K0000XX (18) | 999509995 | 999,999,999 se09%0ccs | | 999000008 | | 999999009 | . 999999989 | 999,999,090
XX (17) KRKKRKKKKEX KKK (18] 908,490,980 999,999,999 X 999,999,999 XXX (19) | XX XXXXXXXX
o (20) (21)
(23)
/"-_
JUMLAH 999,999,999 | 999,999,999 | 999,999,999 | 999,999,999 | 999,599,999 | 999,999,999 | 999,999,999 | 999,999,999
e wox (24)
Pemimpin PPA BUN
(25)
NIP. (25)

Aav
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DIPA BUN Halaman II. Rincian Penerimaan dan Pengeluaran untuk Pengelolaan Investasi Pemerintah dan Pengelolaan Penerusan Pinjaman
DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN BENDAHARA UMUM NEGARA

TAHUN ANGGARAN 20XX (1a)
NOMOR : DIPA- aaa.bb.c.dddddd/2XXX (1b)

[I. RINCIAN PENERIMAAN DAN PENGELUARAN

DIGITALSTAMP | 127}

(RIBUAN RUPIAH)
Kementerian Negara/Lembaga : (XXX) XXX OO XXXCXOOC (2)
Unit Organisasi 1 (XX) 000 00006000000086004¢0XK))
Provinsi T (XX) XXDOOOUOOOCDOLOCXOE (4)
Kode/Nama Satker T OOXXXX)  IOXIOTXXYOCOOOOCLXE (5)
Kewenangan L (XX) pe0 00000000000 8000040¢aN(S) Halaman : ll.xx (7)
Penerimaan lnvestas Femeiiven Penerusan
. . . ] ] Penyertaan Modal - JUMLAH LOKASI/ Cara Penarikan/
Kode Uraian Satker/Kegiatan/Output/Sumber Dana Pembiayaan Dalam Negeri Luar Negeri yNe . Pinjaman SELURUH KPPN Register
71 72 721 9 (72)
72)
1 2 1 3 4 5 6 7 8 g
XXX (8) XXTYTITITIXIXITIIILIITXIANLCX (9) 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999
XXXXKXX (10) JIXXXIITIXTICIITIXXILXIIIITLIAL (11) 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999
XXXX (12) IXMYYYITYXXIXIIXIXITILITTIITLILR (13) 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 |  XX.XX
(14)
XXXX. XXX (15) XXX X IR (16) 959,595,939 999,999,999 999,990,999 998,999,999 999,999,999 999,999,999
XX (17) IEOOCOCHXKK ™ (18) 999,999.999 999,999,999 959,989,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 | XXX (19) | XX XXOOXXXX
P A @) (@)
(;2‘)--.\/,-_
(23)
A
- | | —
JUMLAH 999,999,999 999,999,999 | 999,999,999 | 999,999,999 | 999,999,999 | 999,999,999

XOCORIINK, XX XIKXKXXIXLIXXXXX XXXX  (24)
Pemimpin PPABUN

)

(26)

P
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DIPA BUN Halaman II. Rincian Pengeluaran untuk Pengelolaan Transfer ke Daerah dan Dana Desa
DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN BENDAHARA UMUM NEGARA

TAHUN ANGGARAN 20XX (1a) e s
NOMOR : DIPA- aaa.bb.c.dddddd/2XXX (1b)
Il. RINCIAN PENGELUARAN
(RIBUAN RUPIAH)
Kementerian Negara/Lembaga : (XXX) P 000000000000000000000000004¢ (2)
Unit Organisasi : (XX) D0 000060006660000000600000446¢ 3)
Provinsi L (XX) D00000000000000040040000000000¢ (4)
Kode/Nama Satker N0 COOIIID 6060000000000 0480840040000004 (5)
Kewenangan + (XX) P00000006006000000000660666004 (6) Halaman : Il.xx (7)
Transfer ke Daerah dan Dana Desa
: : . . . | Dana Transfer | Dana Keistimewaan JUMLAH LOKASI/ Cara Penarikan/
Kode Uraian Satker/Program/Kegiatan/Output/Sumber Dana .
: 9 9 utputisu Dana Bagi Hasil B EE Bene e ([ ieena Olonen Lainnya dan Daerah Istimewa SELURUH KPPN Register
Umum Khusus Khusus
Dana Desa Yogyakarta
1 2 3 4 5 3 7 8 B 10 11
XXX (8) IXXXXXYTXIXYYTIXIIXXIIYTINNLX (9) 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999
XXX.XX.XX (10) ZIIIIIILIITTEII LY YLIXLY LYY LEXIX (11) 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999
XXXX (12) IXXXXXIXXIXXITIXXIXXXXILXITIATIX (13) 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 |  XX.XX
(14)
XXXX. XXX (15) XOCOOOOOOCOOEONOOONDIONO0N00E (16) 999,509,999 999,999,999 999,999,999 999,599,950 999,999,999 999,999,999 .
XX (17) YOOHHIHIANIKINNK. (18) 959,599,999 999,999,999 999,999,999 999,699,900 999,999,999 999,999,999 XXX (19) | XX XXXOKXXX
| (20) (21)
(22)
(23) 1
[ 1
JUMLAH 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999

XOUOKXKRXKK, XX JIER00Oa0nmanond 0o (24)
Pemimpin PPA BUN

(25)
(26)
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DIPA BUN Halaman II Rincian Pengeluaran untuk DIPA Pengelolaan Subsidi, Pengelolaan Belanja Lainnya, dan Pengelolaan Transaksi Khusus -

DAFTARISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN BENDAHARA UMUM NEGARA i
TAHUN ANGGARAN 20XX (1a) SR
NOMOR: DIPA- aaa.bb.c.dddddd/2XXX (1b)

DIGITAL STAMP

II. RINCIAN PENGELUARAN
(RIBUAN RUPIAH)
Kementerian Negara/Lembaga  : (XXX) P0000000000000000666000000¢0aENV)]
Unit Organisasi 1 (XX) DE00000000000000000000440000amNK)
Provinsi 1 (XX) D0006484000000000060006000060606NC)
Kode/Nama Satker OO OO IID 6 0000000000006000000006466000 NG
Kewenangan 1 (XX) PO00000060000000606000000460aN(S)] Halaman: Il.xx (7)
BELANJA
Kode Uraian Satker/Kegiatan/Output/Sumber Dana JUMLAH SELURUH "Eg‘gzu Ca';:;":‘:ra"/
PEGAWAI BARANG MODAL SuBSIDI BQS;%N LAIN-LAIN
[51] (52) [53] (55] 157] (58]
1 2 2 4 B 5 7 B g 10 11
XXXXXX (8) XXXXXXXXXXKXXKXXKXKXXKKXXXKXXXXX (9) 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999
XXX XX XX (10) PO0000000000 00000000 600000006660.4 (1 1) 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999’999'999
XXXX (12) XXXXXXXXKXKXKXXKKXXXKXXKXKXXXXKXXX (13) 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999,999,999 999.999,999 | XX.XX
(14)
XXXXXXX (15) XXXXXXXKXXXXKIXXXKXXXXXXXXXXXXX (16) 999,999,999 999,999,999 999,999,995 999,995,995 999,999,999 959,998,999 999,999,899
XX (17) HHREE0EER 18 45,958 559 456,988 958 359 455 699 344 944 53 959,559 558 959,659 559 980 985980 | 200K (19) | XX HOXKKHXK
— " (20) 1)
—
(22)
(23)
e e
JUMLAH 999,999,999 | 999,999,999 | 999,999,999 | 999,999,999 | 299,999,939 | 999,999,999 | 999,399,999

XXXXXXXXXX, XX XXXXXXXXXXXXXXXX XXXX (24)
Pemimpin PPA BUN

(25)
NIP. (26)

Ao
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DIPA BUN Halaman III. Rencana Penarikan Dana dan Perkiraan Penerimaan

piGraLsTame. - 14
DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN BENDAHARA UMUM NEGARA R Iiies o
TAHUN ANGGARAN 20XX (1a)
NOMOR : DIPA- aaa.bb.c.dddddd/2XXX (1b)
Ill. RENCANA PENARIKAN DANADAN PERKIRAAN PENERIMAAN
Kementerian Negara/Lembaga 1 (XXX) AR AIR AR RIS (2)
Unit Organisasi 1 (XX) IORICORH IR IHIKH I XX IR IHHHXHXHAXHX KX, (3)
Provinsi 1 (XX) AR H RN R AARHARAHXHXAAKAXKX, (4)
Kode/Nama Satker 2 OO XK I RIIRKII I OCHXHK (5) Halaman : lll.xx  (6)
( dalam ribuan rupiah
NO| KODE URAIAN SATKER RENCANA PENARIKAN PENGELUARAN/PERKIRAAN PENERIMAAN Jumiah
Januari Pebruari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober Nopember Desember
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16
1] (XXXXXX) | XXXXXXXXXXXXXXXXXXXX (7)
Rencana Penarikan Dana 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 985.808.999 | 999.999.939 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
51 Belanja Pegawai 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
52 Belanja Barang 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
53 Belanja Modal 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
54 Belanja Kewajiban Utang 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
56 Belanja Hibah 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
57 Belanja Bantuan Sosial 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
58 Belanja Lain - Lain 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
XXXX [ XXXXXXXXXXXXXXXXXXXX (8) 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
51 Belanja Pegawai 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
52 Belanja Barang 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
53 Belanja Modal 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
54 Belanja Kewajiban Utang 999.999.999 | 999,999,999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
56 Belanja Hibah 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
57 Belanja Bantuan Sosial 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
58 Belanja Lain - Lain 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 |
j-—;\/—'-'_
©)
Perkiraan Penerimaan 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
- Perpajakan 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
- Bea Cukai 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
- PNBP 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
- Hibah 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
- Penerimaan Pembiayaan 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
M s
7 1 T T7T 1 [ [ |

XXXXXXXXXX, XX XXXXXXXXXXXXXXXX XXXX (11)
Pemimpin PPA BUN

(12)
(13)
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DIPA BUN Halaman III. Rencana Penarikan Dana dan Perkiraan Penerimaan khusus untuk DIPA Transfer ke Daerah dan Dana Desa
DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN BENDAHARA UMUM NEGARA _ DIGWA“_-T : 24
TAHUN ANGGARAN 20XX (1a) R M
NOMOR : DIPA- aaa.bb.c.dddddd/2XXX (1b)
[Il. RENCANA PENARIKAN DANA DAN PERKIRAAN PENERIMAAN

Kementerian Negara/Lembaga T (XXX) PORRR IR I IR KK R I KX KA HAAAA o (2)
Unit Organisasi 1 (XX) XTI AKX (3)
Provinsi 1 (XX) XXX (4)
Kode/Nama Satker (XOOXXX)  IHCOKICH KK IKRIH IO (5)

Halaman : lll.xx (6)

( dalam ribuan rupiah )
NO| KODE URAIAN SATKER RENCANA PENARIKAN PENGELUARAN/PERKIRAAN PENERIMAAN Jumlah
Januari Pebruari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober Nopember Desember
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
1o (XXXXXX) | XXXXXXXXXXXXXXXXXXXX (7)
61 Dana Bagi Hasil 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
62 Dana Alokasi Umum 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
63 Dana Alokasi Khusus 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
64 Dana Otsus 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
65 Dana Transfer Lainnya dan Dana Desa 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
66 Dana Keistimewaan DIY 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
\.________ ______/
(8)
XXXX | XXXXXXXXXXXXXXXXXXXX (9) 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 [ 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
61 Dana Bagi Hasil 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
62 Dana Alokasi Umum 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999,999,999 | 999.999.999 | 999.999.999 [ 999.999.999 | 999.999.999
63 Dana Alokasi Khusus 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
64 Dana Otsus 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
65 Dana Transfer Lainnya dan Dana Desa 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 [ 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
66 Dana Keistimewaan DIY 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999 | 999.999.999
(10)

XXXXXXXXXX, XX XXXXXXXXXXXXXXXX XXxX (11)
Pemimpin PPA BUN
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DIPA BUN Halaman IV. Catatan R ERRTIRR ekt [28]
DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN BENDAHARA UMUM NEGARA ig D@fm"- STAMP
TAHUN ANGGARAN 20XX (1a)
NOMOR : DIPA- aaa.bb.c.dddddd/i2XXX (1b)
IV.CATATAN

Kementerian Negara/Lembaga : (XXX) 0 9.9:9,.0,:0.9.9.9.9.0.9.99.90.99.0.99.9.9.0.09.9.004 (2)

Unit Organisasi 1(XX) 0.9,:9.9.0.9.9.0.9.9.0.9.9.9.9.9.9.9.99.9.99.9.00.9.04 (3)

Provinsi 1 (XX) ) 9,9,9,.0.9.0.0,9.9.9.9.0.9.99.9.090.9.9.09.90.9.¢,04 (4)

Kode/Nama Satker H00.0.9.0080.0.9.9.9.99.9.9.9.99.9999.99.99.99.0990994 (5) Halaman: IV.xx (6)
(dalam ribuan rupiah)

KODE URAIAN KODE URAIAN

XXX (7 | HHICHIRHRIHCHK IR RIOCHIIAXIH K XK KKK (8)
XXX XX XX (D) | IHCHHCHOCHIHOCHHHIOXHHRIHHOCHHA KA HHKAK (10)
XXX (171 [ ORI XA K AHAHKAARKA KK (12)

YOO XXX (13) | I e XX e XX OO (14)
RO XA SO DX X XX XXX X XX XK (15)

XXXX (16)| XAOCCOOOOOOOOCOCOOOOOOOCOCOOOOOK (17)

XXX XXX (18) ORI ICIIIOCHXHACOCRKNK (19)

OO (200) AR (21)
KX H R R OCX IR XX IH RIS I XA KKK, (22) Rp 999.999.999 (23)
HHOOOOCOOCOOOOOOCOCCREOOCCCOCOOOCOCOONCN (24)

XOOOOKONXK, XX TXTOOOOROOXE XXX (25)

Pemimpin PPA BUN

NIP.

(26)
(27)

A




MzNTER! KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

dipic

DIPA BUN Halaman IV. Catatan untuk DIPA Transfer ke Daerah dan Dana Desa

Kementerian Negara/Lembaga
Unit Organisasi

Provinsi

Kode/Nama Satker

T (XXX) PG 0000000000000 00600000004
1 (XX) b0 0000000000 60.00.0 00000000604
1 (XX) PG00 00000000000 000000060004
HCCOCOC ID 6 060600606000650%006000000004

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN BENDAHARA UMUM NEGARA

TAHUN ANGGARAN 20XX (1a)
NOMOR : DIPA- aaa.bb.c.dddddd/2XXX (1b)
IV.CATATAN

- DIGITALSTAMP. |

Halaman : [V.xx (6)
(dalam ribuan rupiah)

KODE

URAIAN

KODE

URATAN

R R RO SRR XX SRR SRk DR X R X OO KK (12)
XXXXX (13) SRR H I AR IR KR PSR SRR X IR SR RO XS SRR X XA (14)
XOXXXXX (16)  KROCOCIHOCOH OO CHCHONK (17)
OROCHHIRRIHR KKK K IR IIHKAXKIKAIHIAAA KKK (20)
ORI IIHIHIHIXIOXIIIOCHIOCHIHHKIHKHAKNK (21)
XX XX XXXXXX] (22) OO (23)
XOOXXX (25) HXHXXOICRAIIIHIKHOCHIRXHAX KOOI XKHKHAK (26)

(XXX) (24)

Rp  999.999.999 (15)
Rp  999.999.999 (18)

Rp 999.999.999 (27)

XOOOOIXEXX, XX TIXOLTLLLOLIXX XXX (28)
Pemimpin PPA BUN
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A. TATA CARA PENGISIAN DIPA INDUK
1. PENGISIAN LEMBAR SURAT PENGESAHAN DIPA INDUK (SP DIPA INDUK)

Halaman ini berisi informasi mengenai hal-hal yang disahkan dari DIPA
Induk. Cara pengisian Lembar SP DIPA Induk sebagai berikut:

No. S ana T e S URATANSS

[1a] Berisikan Tahun Anggaran.

[1b] | Berisikan nomor SP DIPA Induk dengan ketentuan sebagai berikut:

aaa : Kode Kementerian Negara/Lembaga
bb : Kode Unit Organisasi

C : Revisi DIPA Induk ke-

2XXX : Tahun Anggaran.

[2] | Berisikan Undang-Undang mengenai APBN.

[3] | Berisikan Undang-Undang tentang Perubahan atas Undang-Undang
mengenai APBN.

[4] | Berisikan kode Kementerian Negara/Lembaga diikuti dengan uraian
nama Kementerian Negara/Lembaga.

[5] | Berisikan kode Unit Eselon I diikuti dengan uraian nama Unit Eselon
I.

[6] | Berisikan jumlah pagu Unit Organisasi.

[7] | Berisikan tempat dan tanggal penetapan Lembar SP DIPA Induk.

[8] | Berisikan nama jabatan penanda tangan Lembar SP DIPA Induk.

[9] | Berisikan nama penandatangan Lembar SP DIPA Induk.

[10] | Berisikan NIP penandatangan Lembar SP DIPA Induk.

[11] | Digital Stamp.

o Mo
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2. PENGISIAN DIPA INDUK
a. DIPA Induk Halaman I. Informasi Kinerja dan Anggaran Program

Halaman ini berisikan informasi kinerja yang bersifat umum.

No. e o URATAN i

[1a] | BerisikanTahun Anggaran. |

[1b] | Berisikan nomor SP DIPA Induk dengan ketentuan sebagai

berikut:

aaa : Kode Kementerian Negara/Lembaga
bb : Kode Unit Organisasi

C : Revisi DIPA Induk ke-

2XXX : Tahun Anggaran

[2] | Berisikan kode Kementerian Negara/Lembaga diikuti dengan
uraian nama Kementerian Negara/Lembaga.

[3] | Berisikan kode Unit Eselon I dengan uraian Unit Eselon I.

[4] | Berisikan jumlah pagu Unit Organisasi dengan angka dan huruf.

[5] | Berisikan kode Program, nama Program, dan Pagu Program.

[6] | Berisikan kode Sasaran Strategis Kementerian Negara/Lembaga,
uraian Sasaran Strategis, serta alokasi Pagu.

[7] ‘Berisikan kode Fungsi, uraian Fungsi, serta alokasi Pagu.

[8] | Berisikan kode Sub Fungsi, uraian Sub Fungsi, serta alokasi Pagu.

[9] | Berisikan kode Prioritas Nasional, Uraian Prioritas Nasional, serta
alokasi Pagu.

[10] | Berisikan alokasi pagu untuk Non Prioritas Nasional.

[11] | Berisikan kode Program dan nama Program.

[12] | Berisikan uraian Outcome.
[13] | Berisikan uraian Indikator Kinerja Utama (IKU) Program.
[14] | Berisikan uraian Kegiatan.

[15] | Berisikan uraian Indikator Kinerja Kegiatan.

[16] | Berisikan uraian Output.

[17] | Berisikan alokasi dana untuk Program, Kegiatan, dan Output.

[18] | Berisikan jumlah Volume serta satuan Output.

[19] | Berisikan kode Prioritas Nasional.

[20] | Berisikan tempat dan tanggal penandatanganan DIPA Induk.

[21] | Berisikan nama jabatan penanda tangan DIPA Induk.

[22] | Berisikan nama penanda tangan DIPA Induk.
[23] | Berisikan NIP penanda tangan DIPA Induk.
[24] | Digital Stamp.

3" A/
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b. DIPA Induk Halaman II. Rincian Alokasi Anggaran Per Satker

DIPA Induk Halaman II berisi informasi alokasi dana per jenis belanja per
Provinsi berdasarkan sumber dana untuk masing-masing Satker serta
target pendapatan, baik untuk DIPA Kementerian Negara/Lembaga
maupun DIPA BUN.Halaman II Rincian Alokasi Anggaran Per Satker
untuk Kementerian Negara/Lembaga adalah sebagai berikut:

No. s L L T RATAN
[1a] | BerisikanTahun Anggaran.
[1b] | Berisikan nomor SP DIPA Induk dengan ketentuan sebagai

berikut: '

aaa : Kode Kementerian Negara/Lembaga
bb : Kode Unit Organisasi

C : Revisi DIPA Induk ke-

2XXX . Tahun Anggaran

[2] | Berisikan kode Kementerian Negara/Lembaga diikuti dengan
uraian nama Kementerian Negara/Lembaga

[3] | Berisikan kode Unit Eselon I dan uraian nama Unit Eselon I.

[4] | Berisikan Pagu Unit Organisasi.

[5] | Berisikan kode Program diikuti uraian nama Program.

[6] | Berisikan kode Provinsi dan Uraian nama Provinsi.

[7] | Berisikan kode dan uraian nama Satker.

[8] | Berisikan kode sumber dana dan uraian sumber dana (01=RM,
02=PLN, 03=RMP, 04=PNP, 05=PDN, 06=BLU, 07=STM, 08=HDN,
09=HLN, 10=HLD, 11=HLL).

[9] | Berisikan kode kewenangan Satker (KP, KD, DK, TP, UB).

[10] | Berisikan pagu per jenis belanja (pegawai (51), barang (52), modal
(53), bantuan sosial (57)) dan jumlah seluruhnya dalam ribuan
rupiah.

[11] | Berisikan total Pagu atau Target Pendapatan.

[12] | Berisikan total pagu yang tercatat per Program, per Provinsi, dan
per Satker.

[13] | Berisikan tempat dan tanggal penandatanganan DIPA Induk.

[14] | Berisikan nama jabatan penanda tangan DIPA Induk.

[15] | Berisikan nama penanda tangan DIPA Induk.
[16] | Berisikan NIP penanda tangan DIPA Induk.
[17] | Digital Stamp.

e
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DIPA Induk Halaman III. Rencana Penarikan Dana dan Perkiraan
Penerimaan.

DIPA Induk Halaman III merupakan rencana penarikan dana oleh
masing-masing Satker serta rencana penerimaan yang menjadi tanggung
jawab masing-masing Satker.

No. | ‘ L URATANY o5

[1a] | Berisikan Tahun Anggaran.

[1b] | Berisikan nomor SP DIPA Induk dengan ketentuan sebagai
berikut:
aaa : Kode Kementerian Negara/Lembaga
bb : Kode Unit Organisasi
C : Revisi DIPA Induk ke-
2XXX : Tahun Anggaran

[2] | Berisikan kode Kementerian Negara/Lembaga diikuti dengan
uraian nama Kementerian Negara/Lembaga.

[3] [ Berisikan kode Unit Eselon I dan uraian nama Unit Eselon I.

[4] | Berisikan Pagu Unit Organisasi.

[5] | Berisikan kode Program diikuti uraian nama Program.

[6] | Berisikan Rencana Penarikan Dana dan Perkiraan Penerimaan
yang dirinci per bulan.

[7] | Berisikan Total Rencana Penarikan Dana dan Perkiraan
Penerimaan satu tahun.

[8] | Berisikan tempat dan tanggal penandatanganan DIPA Induk.

[9] | Berisikan nama Jabatan penanda tangan DIPA Induk.

[10] | Berisikan nama penanda tangan DIPA Induk.

[11] | Berisikan NIP penanda tangan DIPA Induk.

[12] | Digital Stamp.

7 A/
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B. TATA CARA PENGISIAN DIPA PETIKAN

PENGISIAN LEMBAR SURAT PENGESAHAN DIPA PETIKAN (SP DIPA
PETIKAN)

Halaman ini berisi informasi mengenai hal-hal yang disahkan dari DIPA
Petikan. Cara pengisian lembar SP DIPA Petikan sebagai berikut:

1.

No.. o RATANG i

[1a] | Berisikan Tahun Anggaran.

[1b] | Berisikan nomor SP DIPA Petikan dengan ketentuan sebagai berikut:
aaa : Kode Kementerian Negara/Lembaga
bb : Kode Unit Organisasi
C : Kode Dekonsentrasi
dddddd : Kode Satker
2XXX . Tahun Anggaran

[2] | Berisikan Undang-Undang mengenai APBN.

[3] | Berisikan Undang-Undang tentang Perubahan atas Undang-Undang
mengenai APBN.

[4] | Berisikan kode Kementerian Negara/Lembaga diikuti dengan uraian
nama Kementerian Negara/Lembaga.

[5] | Berisikan kode Unit Organisasi diikuti dengan uraian Unit Organisasi.

[6] | Berisikan kode lokasi provinsi diikuti dengan uraian provinsi.

[7] | Berisikan kode Satker diikuti dengan uraian nama Satker.

[8] | Berisikan status Satker BLU "Penuh atau Bertahap” sesuai dengan
Keputusan Menteri Keuangan tentang Penetapan Satker BLU (khusus
untuk Satker BLU).

[9] | Berisikan persentase penggunaan langsung PNBP BLU yang dapat
digunakan langsung sesuai dengan Keputusan Menteri Keuangan
tentang Penetapan Satker yang menerapkan PK BLU (hanya berisikan
jika status Satker BLU adalah BLU Bertahap).

[10] | Berisikan besaran persentase ambang batas.:

Keterangan:

- Persentase ambang batas adalah besaran persentase realisasi
belanja yang diperkenankan melampaui anggaran dalam DIPA BLU
sesuai ketentuan.

- Persentase ambang batas hanya untuk Satker BLU berstatus
penuh.

- Ambang batas dihitung tanpa memperhitungkan surplus tahun
anggaran lalu.

[11] | Berisikan jumlah pagu keseluruhan DIPA dengan angka dan huruf.

[12] | Berisikan kode fungsi diikuti dengan uraian fungsi.

[13] | Berisikan kode sub fungsi diikuti dengan uraian sub fungsi.
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Berisikan kode Kementerian Negara/Lembaga, Unit Organisasi dan
program diikuti dengan uraian program.

Berisikan kode kegiatan diikuti dengan uraian kegiatan.

Berisikan jumlah pagu untuk program dan kegiatan.

Berisikan jumlah pagu Rupiah Murni (RM).

Berisikan jumlah total pagu Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP).

Berisikan jumlah pagu PNBP TA Berjalan.

Berisikan jumlah pagu penerimaan yang berasal dari penggunaan
Saldo Awal BLU (khusus untuk Satker BLU).'

Berisikan jumlah total pagu Pinjaman/Hibah Luar Negeri.

Berisikan jumlah pagu Pinjaman Luar Negeri.

Berisikan jumlah pagu Hibah Luar Negeri.

Berisikan jumlah total pagu Pinjaman/Hibah Dalam Negeri.

Berisikan jumlah pagu Pinjaman Dalam Negeri.

Berisikan jumlah pagu Hibah Dalam Negeri.

Berisikan jumlah total pagu Hibah Langsung.

Berisikan jumlah pagu Hibah Luar Negeri Langsung.

Berisikan jumlah pagu Hibah Dalam Negeri Langsung.

Berisikan jumlah pagu SBSN.

Berisikan nama KPPN.

Berisikan kode KPPN.

Berisikan jumlah uang untuk KPPN terkait.

Berisikantempat dan tanggal penandatanganan SP DIPA Petikan.

Berisikan nama penandatangan SP DIPA Petikan.

Berisikan NIP penandatangan SP DIPA Petikan.

Digital Stamp.

Ty
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2. PENGISIAN DIPA PETIKAN
a. DIPA Petikan Halaman I. Informasi Kinerja dan Sumber Dana

Halaman ini Berisikan informasi yang bersifat umum dan merupakan
rekapitulasi dari seluruh Satker dalam satu unit organisasi dan satu
provinsi. Halaman ini terdiri atas Halaman IA dan Halaman IB.

1) Halaman IA Berisikan sebagai berikut:
Nog e Fam s SURATANG A

[1a] | Berisikan Tahun Anggéran.

[1b] | Berisikan nomor SP DIPA Petikan dengan ketentuan sebagai

berikut:
aaa : Kode Kementerian Negara/Lembaga
bb : Kode Unit Organisasi
C : Kode Dekonsentrasi
dddddd : Kode Satker
2XXX : Tahun Anggaran
(2] Berisikan kode Kementerian Negara/Lembaga diikuti dengan
uraian nama Kementerian Negara/Lembaga.
[3] Berisikan kode Unit Organisasi diikuti dengan uraian Unit
Organisasi.
(4] Berisikan kode provinsi diikuti dengan uraian provinsi.
[S] Berisikan kode Satker diikuti dengan uraian nama Satker.
(6] Berisikan nama Kuasa Pengguna Anggaran.
[7] Berisikan nama Bendahara Pengeluaran.
(8] Berisikan nama Pejabat Penandatangan SPM.

(9] Informasi khusus Satker BLU (9 - 13):

Berisikan kode ‘1’ diikuti dengan kata ‘Penuh’ untuk Satker
BLU berstatus Penuh atau kode 92’ diikuti dengan kata
‘Bertahap’ untuk Satker BLU berstatus Bertahap.

[10] | Berisikan besaran persentase penggunaan PNBP BLU yang
dapat digunakan langsung berdasarkan Keputusan Menteri
Keuangan tentang Penetapan Satker yang menerapkan PK
BLU (hanya berisikanjika status Satker adalah BLU Bertahap).

[11] | Berisikan besaran persentase ambang batas. Keterangan:

- Persentase ambang batas adalah besaran persentase
realisasi belanja yang diperkenankan melampaui anggaran
dalam DIPA BLU sesuai ketentuan.

- Persentase ambang batas hanya untuk BLU berstatus
penuh.

- Ambang batas dihitung tanpa meémperhitungkan surplus
tahun anggaran lalu.

[12] | Berisikan jumlah saldo awal kas BLU.

17
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Berisikan jumlah saldo akhir kas BLU.

Berisikan nomor urut halaman.

Berisikan kode dan uraian fungsi.

Berisikan jumlah uang untuk fungsi berkenaan.

Berisikan kode dan uraian sub fungsi.

Berisikan jumlah uang sub fungsi berkenaan.

Berisikan kode Kementerian Negara/Lembaga, Unit Organisasi
dan program diikuti dengan uraian program.

Berisikan jumlah uang untuk program berkenaan.

Berisikan uraian hasil/outcome program.

Berisikan uraian Indikator Kinerja Utama Program (IKU
Program).

Berisikan kode kegiatan.

Berisikan uraian kegiatan.

Berisikan jumlah uang untuk kegiatan berkenaan.

Berisikan uraian Indikator Kinerja Kegiatan (IKK).

Berisikan xxxx pertama = kode kegiatan, xxx kedua = kode
output

Berisikan uraian output.

Berisikan jumlah volume outpudt.

Berisikan satuan output.

Berisikan jumlah uang untuk output berkenaan.

Berisikan tempat dan tanggal penandatanganan DIPA Petikan.

Berisikan jabatan penandatangan DIPA Petikan (PA/KPA).

Berisikan nama penandatangan DIPA Petikan.

Berisikan NIP penandatangan DIPA Petikan.

Digital Stamp.
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2) Halaman IB berisikan sebagai berikut:

No. | o o SURRTAN, o1

[la] | Berisikan Tahun Anggaran.

[1b] | Berisikan nomor SP DIPA Petikan dengan ketentuan sebagai
berikut:
aaa . Kode Kementerian Negara/Lembaga
bb . Kode Unit Organisasi
c : Kode Dekonsentrasi
dddddd : Kode Satker
2XXX : Tahun Anggaran

(2] Berisikan kode Kementerian Negara/Lembaga diikuti dengan
uraian nama Kementerian Negara/Lembaga.

[3] Berisikan kode Unit Organisasi diikuti dengan uraian Unit
Organisasi.

(4] Berisikan kode Provinsi diikuti dengan uraian Provinsi.

[5] Berisikan kode Satker diikuti dengan uraian Satker.

(6] Berisikan nomor urut halaman.

[7] Berisikan tahun anggaran dan jumlah pagu.

(8] Berisikan jumlah pagu Rupiah Murni.

(9] Berisikan jumlah pagu PNBP.

[10] | Berisikan jumlah pagu Pinjaman/Hibah Luar Negeri.

[11] | Berisikan jumlah pagu Pinjaman/Hibah Dalam Negeri.

[12] | Berisikan jumlah pagu Hibah Langsung.

[13] | Berisikan jumlah pagu SBSN PBS

[14] | Berisikan kode mata uang asing untuk pagu Pinjaman Luar
Negeri (untuk pinjaman LN yang diterima dalam bentuk
valuta asing).

[15] | Berisikan pagu Pinjaman Luar Negeri dalam mata uang asing.

[16] | Berisikan ekuivalen Rupiah dari pagu Pinjaman Luar Negeri
dalam mata uang asing.

[17] | Berisikan kode mata uang asing untuk pagu Pinjaman Luar
Negeri (untuk pinjaman LN yang diterima dalam bentuk
rupiah).

[18] | Berisikan pagu Pinjaman Luar Negeri dalam mata uang asing.

[19] ‘Berisikan ekuivalen Rupiah dari pagu Pinjaman Luar Negeri
dalam mata uang asing.

[20] | Berisikan kode mata uang asing untuk pagu Hibah Luar
Negeri (untuk hibah LN yang diterima dalam bentuk valuta
asing).
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[21] | Berisikan pagu Hibah Luar Negeri dalam mata uang asing.

[22] | Berisikan ekuivalen Rupiah dari pagu Hibah Luar Negeri
dalam mata uang asing.

[23] | Berisikan kode mata uang asing untuk pagu Hibah Luar
Negeri (untuk hibah LN yang diterima dalam bentuk rupiah).

[24] | Berisikan pagu Hibah Luar Negeri dalam mata uang asing

[25] | Berisikan ekuivalen Rupiah dari pagu HibahLuar Negeri
dalam mata uang asing.

[26] | Berisikan jumlah Rupiah untuk pagu Pinjaman Dalam Negeri.

[27] | Berisikan jumlah Rupiah untuk pagu Hibah Dalam Negeri.

(28] | Berisikan jumlah Rupiah untuk pagu Hibah Luar Negeri
Langsung.

[29] | Berisikan jumlah Rupiah untuk pagu Hibah Dalam Negeri
Langsung.

[30] | Berisikan nomor urut.

[31] | Berisikan dengan kode:

1 untuk Pinjaman Luar Negeri;

2 untuk Hibah Luar Negeri;

3 untuk Pinjaman Dalam Negeri; dan
4 untuk Hibah Dalam Negeri.

[32] | Berisikan sumber pinjaman dan hibah berdasarkan Nomor
NPP/H per tahun dan Nomor Register.

[33] | Berisikankode:

1) mata uang Naskah Perjanjian Pinjaman dan/atau Hibah;
2) ekuivalen USD; dan
3) ekuivalen Rupiah.

[34] | Berisikan nominal pagu total pinjaman dan hibah
berdasarkan mata uang NPPH, ekuivalen USD dan ekuivalen
Rupiah.

[35] | Berisikan kode untuk cara penarikan :

1) PP untuk Pembiayaan Pendahuluan,
2) PL untuk Pembayaran Langsung,
3) RK untuk Rekening Khusus,
4) LC untuk Letter of Credit, dan
5) - untuk Pengesahan Hibah Langsung
[36] | Berisikan pagu dana Rupiah berdasarkan cara penarikan.
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Berisikan pagu dana Rupiah Pendamping Proporsional untuk

[37]
PHLN dan PHDN.

[38] | Berisikan dana pendamping untuk Pinjaman dan/atau Hibah
Luar Negeri yang dirupiahkan.

[39] | Berisikan pagu dana pendamping Rupiah non
proporsional/non sharing untuk PHLN dan PHDN.

[40] | Digital Stamp.

04on
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b. DIPA Petikan Halaman II. Rincian Pengeluaran
DIPA Petikan Halaman II berisi informasi alokasi dana per jenis belanja
berdasarkan sumber dana untuk masing-masing Satker, baik untuk
DIPA Kementerian Negara/Lembaga maupun DIPA BUN. Halaman II
untuk Belanja Kementerian Negara/Lembaga Berisikan sebagai berikut:

No. A LU RATANS
[1a] | Berisikan Tahun Aﬁggaran.

[1b] | Berisikan nomor SP DIPA Petikan dengan ketentuan sebagai

berikut:
aaa : Kode Kementerian Negara/Lembaga
bb : Kode Unit Organisasi
C : Kode Dekonsentrasi
dddddd : Kode Satker
2XXX : Tahun Anggaran
(2] Berisikan kode Kementerian Negara/Lembaga diikuti dengan
uraian nama Kementerian Negara/Lembaga.
(3] Berisikan kode Unit Organisasi dan uraian nama Unit
Organisasi.
(4] Berisikan kode provinsi diikuti dengan uraian provinsi.
[5] Berisikan kode Satler diikuti dengan uraian Satker.
(6] Berisikan kode kewenangan dan uraian kewenangan.
(7] Berisikan nomor urut halaman.
(8] Berisikan kode Satker.
[9] Berisikan uraian Satker.

[10] | Berisikan kode Kementerian Negara/Lembaga, Unit Organisasi
dan program.

[11] | Berisikan uraian program.

[12] | Berisikan kode kegiatan.

[13] | Berisikan uraian kegiatan.

[14] | Berisikan xx pertama = kode provinsi, xx kedua = kode
kabupaten/kota.

[15] | Berisikan kode kegiatan dan kode output.

[16] | Berisikan uraian output.

[17] | Berisikan kode sumber dana (01=RM, 02=PLN, 03=RMP,
04=PNP, 05=PDN, 06=BLU, 07=STM, O08=HDN, 09=HLN,
10=HLD, 11=HLL).

[18] | Berisikan uraian sumber dana (RM, PLN, RMP, PNP, PDN,
BLU, STM, HDN, HLN, HLD, HLL).

[19] | Berisikan kode kantor bayar (KPPN).
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[20] | Berisikan cara penarikan (PP,PL,RK,LC).

[21] | Berisikan nomor register untuk PHLN.

[22] | Berisikan pagu per jenis belanja (pegawai (51), barang (52),
modal (53), bantuan sosial (57), lain-lain (58)) dan jumlah
seluruhnya dalam ribuan rupiah.

[23] | Berisikan total pagu per jenis belanja (pegawai (51), barang
(52), modal (53), bantuan sosial (57), lain-lain (58)) dan jumlah
seluruhnya dalam ribuan rupiah.

[24] | Berisikan tempat dan tanggal penandatanganan DIPA Petikan.

[25] | Berisikan jabatan penandatangan DIPA Petikan (PA/KPA).

[26] | Berisikan nama pejabat penandatangan DIPA Petikan.

[27] | Berisikan NIP pejabat penandatangan DIPA Petikan.

[28] | Digital Stamp.
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DIPA Petikan Halaman III. Rencana Penarikan Dana dan Perkiraan
Penerimaan

DIPA Petikan Halaman III merupakan rencana penarikan dana oleh
masing-masing Satker sampai dengan jenis belanja serta rencana
penerimaan perpajakan/bea dan cukai, hibah, PNBP dan penerimaan
pembiayaan yang menjadi tanggung jawab masing-masing Satker.

1. Halaman III untuk DIPA Kementerian Negara/Lembaga berisikan
sebagai berikut:

[1a] | Berisikan Tahun Anggaran. ‘

[1b] | Berisikan nomor SP DIPA Petikan dengan ketentuan sebagai
berikut:
aaa . Kode Kementerian Negara/Lembaga
bb : Kode Unit Organisasi
C : Kode Dekonsentrasi
dddddd : Kode Satker
2XXX : Tahun Anggaran

(2] Berisikan kode Kementerian Negara/Lembaga diikuti dengan
uraian nama Kementerian Negara/Lembaga.

[3] Berisikan kode Unit Organisasi diikuti dengan uraian Unit
Organisasi.

[4] Berisikan kode provinsi diikuti dengan uraian provinsi.

[S] Berisikan kode Satker diikuti dengan uraian Satker.

0] Berisikan nomor urut halaman. _

[7] Berisikan kode Satker diikuti dengan uraian Satker
(dimungkinkan satu DIPA Petikan memuat beberapa Satker).

(8] Berisikan kode kegiatan diikuti dengan uraian kegiatan.

(9] Berisikan rencana jumlah dana yang akan ditarik sesuai bulan

yang bersangkutan yang dirinci setiap jenis belanja dan jumlah
seluruhnya dalam ribuan rupiah.

[10] | Berisikan jumlah uang perkiraan penerimaan sesuai bulan

yang bersangkutan yang dirinci :

- Penerimaan Perpajakan (khusus Satker dibawah Ditjen
Pajak);

- Penerimaan Bea dan cukai (khusus Satker dibawah Ditjen
Bea dan Cukai);

- Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP);

- Penerimaan Hibah; dan

- Penerimaan Pembiayaan.

\[} 1] | Berisikan tempat dan tanggal penandatanganan DIPA Petikan.

?, pp/
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[12] | Berisikan nama jabatan penandatangan DIPA Petikan
(PA/KPA).

[13] | Berisikan nama pejabat penandatangan DIPA Petikan.

[14] | Berisikan NIP pejabat penandatangan DIPA Petikan.

[15] | Digital Stamp.

7" N
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2. Halaman III untuk DIPA BLU berisikan sebagai berikut:

No. ' - URAIAN :

[1a] | Berisikan Tahun Anggaran.

[1b] | Berisikan nomor SP DIPA Petikan dengan ketentuan sebagai
berikut:
aaa : Kode Kementerian Negara/Lembaga
bb : Kode Unit Organisasi
C : Kode Dekonsentrasi
dddddd : Kode Satker
2XXX : Tahun Anggaran

(2] Berisikan kode Kementerian Negara/Lembaga diikuti dengan
uraian nama Kementerian Negara/Lembaga.

(3] Berisikan kode Unit Organisasi diikuti dengan uraian Unit
Organisasi.

(4] Berisikan kode provinsi diikuti dengan uraian provinsi.

[5] Berisikan kode Satker diikuti dengan uraian Satker.

(6] Berisikan nomor urut halaman.

(7] Berisikan kode Satker diikuti dengan uraian Satker.

(8] Berisikan rencana jumlah dana yang akan ditarik sesuai bulan
yang bersangkutan yang dirinci setiap jenis belanja dan jumlah
seluruhnya dalam ribuan rupiah.

(9] Berisikan jumlah uang perkiraan penerimaan sesuai bulan
yang bersangkutan dan jumlah seluruhnya yang dirinci :

- Penerimaan PNBP yang disetor ke kas negara.
- Penerimaan PNBP yang digunakan langsung.

[10] | Berisikan tempat dan tanggal penandatanganan DIPA Petikan.

[11] | Berisikan nama jabatan penandatangan DIPA Petikan
(PA/KPA).

[12] | Berisikan nama pejabat penandatangan DIPA Petikan.

[13] | Berisikan NIP pejabat penandatangan DIPA Petikan.

[14] | Digital Stamp. '
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d. DIPA Petikan Halaman IV. Catatan

DIPA Petikan Halaman IV merupakan catatan yang harus diperhatikan
oleh Satker dalam melaksanakan DIPA. Halaman IV untuk seluruh
DIPA berisikan sebagai berikut:

NOE [ o ey S O ATAN

[1a] Berisik'anT‘éihun‘ Anggaran.

[1b] | Berisikan nomor SP DIPA Petikan dengan ketentuan sebagai

berikut:
aaa . Kode Kementerian Negara/Lembaga
bb : Kode Unit Organisasi
¢ : Kode Dekonsentrasi
dddddd : Kode Satker
2XXX : Tahun Anggaran
[2] | Berisikan kode Kementerian Negara/Lembaga diikuti dengan
uraian nama Kementerian Negara/Lembaga.
[3] | Berisikan kode Unit Organisasi diikuti dengan uraian Unit
Organisasi.
[4] | Berisikan kode provinsi diikuti dengan uraian provinsi.

[5] | Berisikan kode Satker diikuti dengan uraian Satker.

[6] | Berisikan nomor urut halaman.

[7] | Berisikan kode Satker (dimungkinkan satu DIPA Petikan
memuat beberapa satker).

[8] | Berisikan uraian Satker.

[9] | Berisikan kode  Kementerian  Negara/Lembaga,  Unit
Organisasi dan program.

[10] | Berisikan uraian program.

[11] | Berisikan kode kegiatan.

[12] | Berisikan uraian kegiatan.

[13] | Berisikan kode kegiatan dan output.

[14] | Berisikan uraian output.

[15] | Berisikan Catatan output

[16] | Berisikan kode kegiatan.

[17] | Berisikan uraian kegiatan.

[18] | Berisikan kode kegiatan dan output.

[19] | Berisikan uraian output.

[20] | Berisikan kode akun diberi catatan/tunggakan.

[21] | Berisikan uraian akun diberi catatan/tunggakan.

R



gy g W
LR

MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

- 41 -
[22] | Berisikan keterangan.
[23] | Berisikan jumlah dana akun yang diberi catatan/tunggakan.
[24] | Berisikan catatan
- Disposisi : Dapat dilaksanakan setelah mendapat
persetujuan Direktur Jenderal Anggaran ; atau
- Disposisi : Dapat dilaksanakan setelah mendapat
persetujuan Kepala Kanwil Direktorat Jenderal
Perbendaharaan.
[25] | Berisikan tempat dan tanggal penandatanganan
DIPA Petikan.
[26] | Berisikan nama jabatan penandatangan DIPA Petikan
(PA/KPA).
[27] | Berisikan nama pejabat penandatangan DIPA Petikan.
[28] | Berisikan NIP pejabat penandatangan DIPA Petikan.
[29] | Digital Stamp.
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C. TATA CARA PENGISIAN DIPA BUN
PENGISIAN LEMBAR SURAT PENGESAHAN DIPA BUN (SP DIPA BUN)

Halaman ini berisi informasi mengenai hal-hal yang disahkan dari DIPA

1.

BUN. Lembar SP DIPA BUN berisikan sebagai berikut:

No.. . URAIAN,

[1a] | Berisikan Tahun Anggaran.

[1b] | Berisikan nomor SP DIPA BUN dengan ketentuan sebagai berikut:
aaa : Kode Kementerian Negara/Lembaga
bb : Kode Unit Organisasi
c : Kode Dekonsentrasi
dddddd : Kode Satker
2XXX : Tahun Anggaran

[2] | Berisikan Undang-Undang mengenai APBN.

[3] | Berisikan Undang-Undang tentang Perubahan atas Undang-Undang
mengenai APBN.

[4] |Berisikan kode Kementerian Negara/Lembaga diikuti dengan uraian
nama Kementerian Negara/Lembaga.

[5] | Berisikan kode Unit Organisasi diikuti dengan uraian Unit Organisasi.

[6] | Berisikan kode lokasi provinsi diikuti dengan uraian provinsi.

[7] | Berisikan kode Satker diikuti dengan uraian nama Satker.

[8] | Berisikan status Satker BLU ”"Penuh atau Bertahap” sesuai dengan
Keputusan Menteri Keuangan tentang Penetapan Satker BLU (khusus
untuk Satker BLU).

[9] | Berisikan persentase penggunaan langsung PNBP BLU yang dapat
digunakan langsung sesuai dengan Keputusan Menteri Keuangan
tentang Penetapan Satker yang menerapkan PK BLU (hanya berisikan
jika status Satker BLU adalah BLU Bertahap).

[10] | Berisikan besaran persentase ambang batas.

Keterangan:

- Persentase ambang batas adalah besaran persentase realisasi
belanja yang diperkenankan melampaui anggaran dalam DIPA BLU
sesuai ketentuan.

- Persentase ambang batas hanya untuk Satker BLU berstatus
penuh.

- Ambang batas dihitung tanpa memperhitungkan surplus tahun
anggaran lalu.

[11] | Berisikan jumlah pagu keseluruhan DIPA dengan angka dan huruf.
Khusus untuk DIPA Penerimaan Hibah berisikan jumlah perkiraan
penerimaan sebagaimana tercantum dalam halaman III DIPA BUN.

[12] | Berisikan kode fungsi diikuti dengan uraian fungsi.

7 e
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[13]

Berisikan kode sub fungsi diikuti dengan uraian sub fungsi.

[14]

Berisikan kode Kementerian Negara/Lembaga, Unit Organisasi dan
program diikuti dengan uraian program.

[15]

Berisikan kode kegiatan diikuti dengan uraian kegiatan.

[16]

Berisikan jumlah pagu untuk program dan kegiatan.

[17]

Berisikan jumlah pagu Rupiah Murni (RM).

(18]

Berisikan jumlah total pagu Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP).

[19]

Berisikan jumlah pagu PNBP TA Berjalan.

[20]

Berisikan jumlah pagu penerimaan yang berasal dari penggunaan
Saldo Awal BLU (khusus untuk Satker BLU).

(21]

Berisikan jumlah total pagu Pinjaman/Hibah Luar Negeri.

[22]

Berisikan jumlah pagu Pinjaman Luar Negeri.

(23]

Berisikan jumlah pagu Hibah Luar Negeri.

[24]

Berisikan jumlah total pagu Pinjaman/Hibah Dalam Negeri.

[25]

Berisikan jumlah pagu Pinjaman Dalam Negeri.

[26]

Berisikan jumlah pagu Hibah Dalam Negeri.

[27]

Berisikan jumlah total pagu Hibah Langsung.

(28]

Berisikan jumlah pagu Hibah Luar Negeri Langsung.

[29]

Berisikan jumlah pagu Hibah Dalam Negeri Langsung.

[30]

Berisikan jumlah pagu SBSN PBS.

[31]

Berisikan nama KPPN.

(32]

Berisikan kode KPPN.

[33]

Berisikan jumlah uang untuk KPPN terkait.

[34]

Berisikan tempat dan tanggal penandatanganan SP DIPA BUN.

[35]

Berisikan nama penandatangan SP DIPA BUN.

[36]

Berisikan NIP penandatangan SP DIPA BUN.

(37]

Digital Stamp.
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2. PENGISIAN DIPA BUN
a. DIPA BUN Halaman I. Informasi Kinerja dan Sumber Dana

Halaman ini berisi informasi yang bersifat umum dan merupakan
rekapitulasi dari seluruh Satker dalam satu unit organisasi dan satu
provinsi. Halaman ini terdiri atas Halaman IA dan Halaman IB.

1) Halaman IA berisi sebagai berikut:
NO}'”' AR AR S .-URaﬁIAN :
[1a] | Berisikan Tahun Anggaran.

[1b] | Berisikan nomor SP DIPA BUN dengan ketentuan sebagai

berikut:
aaa : Kode Kementerian Negara/Lembaga
bb : Kode Unit Organisasi
C : Kode Dekonsentrasi
dddddd : Kode Satker
2XXX : Tahun Anggaran
(2] Berisikan kode Kementerian Negara/Lembaga diikuti dengan
uraian nama Kementerian Negara/Lembaga.
[3] Berisikan kode Unit Organisasi diikuti dengan uraian Unit
Organisasi.
(4] Berisikan kode provinsi diikuti dengan uraian provinsi.
[S] Berisikan kode Satker diikuti dengan uraian nama Satker.
(6] Berisikan nama Kuasa Pengguna Anggaran.
[7] Berisikan nama Bendahara Pengeluaran.
(8] Berisikan nama Pejabat Penandatangan SPM.

(9] Informasi khusus Satker BLU (9 - 13):

Berisikan kode ‘1’ diikuti dengan kata ‘Penuh’ untuk Satker
BLU berstatus ‘Penuh’ atau kode 2’ diikuti dengan kata
‘Bertahap’ untuk Satker BLU berstatus ‘Bertahap’.

[10] | Berisikan besaran persentase penggunaan PNBP BLU yang
dapat digunakan langsung berdasarkan Keputusan Menteri
Keuangan tentang Penetapan Satker yang menerapkan PK
BLU (hanya berisikan jika status Satker adalah BLU
Bertahap). '

[11] | Berisikan besaran persentase ambang batas.
Keterangan:

- Persentase ambang batas adalah besaran persentase
realisasi belanja yang diperkenankan melampaui anggaran
dalam DIPA BLU sesuai ketentuan.

- Persentase ambang batas hanya untuk BLU berstatus
penuh.

- Ambang batas dihitung tanpa memperhitungkan surplus
tahun anggaran lalu.

i
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[12] | Berisikan jumlah saldo awal kas BLU.

[13] | Berisikan jumlah saldo akhir kas BLU.

[14] | Berisikan nomor urut halaman.

[15] | Berisikan kode dan uraian fungsi.

[16] | Berisikan jumlah uang untuk fungsi Berkenaan.

[17] | Berisikan kode dan uraian subfungsi.

[18] | Berisikan jumlah uang subfungsi berkenaan.

[19] | Berisikan kode Kementerian Negara/Lembaga, Unit Organisasi
dan program diikuti dengan uraian program.

[20] | Berisikan jumlah uang untuk program berkenaan.

[21] | Berisikan uraian hasil/outcome program.

[22] | Berisikan wuraian Indikator Kinerja Utama Program (IKU
Program).

[23] | Berisikan kode kegiatan.

[24] | Berisikan uraian kegiatan.

[25] | Berisikan jumlah uang untuk kegiatan berkenaan.

[26] | Berisikan uraian Indikator Kinerja Kegiatan (IKK).

[27] | Berisikan xxxx pertama = kode kegiatan, xxx kedua = kode
output

[28] | Berisikan uraian output.

[29] | Berisikan jumlah volume output.

[30] | Berisikan satuan output.

[31] | Berisikan jumlah uang untuk output berkenaan.

[32] | Berisikan tempat dan tanggal penandatanganan DIPA BUN.

[33] | Berisikan nama penandatangan DIPA BUN.

[34] | Berisikan NIP penandatangan DIPA BUN.

[35] | Digital Stamp.
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2) Halaman IB berisi sebagai berikut:
“No il TR SR AT TRATAING
[la] | Berisikan Tahun Anggaran.
[1b] | Berisikan nomor SP DIPA BUN dehgan ketentuan sebagai

berikut:
aaa : Kode Kementerian Negara/Lembaga
bb . Kode Unit Organisasi
C : Kode Dekonsentrasi
dddddd : Kode Satker
2XXX : Tahun Anggaran
(2] Berisikan kode Kementerian Negara/Lembaga diikuti dengan
uraian nama Kementerian Negara/Lembaga.
(3] Berisikan kode Unit Organisasi diikuti dengan uraian Unit
Organisasi.
(4] Berisikan kode Provinsi diikuti dengan uraian Provinsi.
(9] Berisikan kode Satker diikuti dengan uraian Satker.
6] Berisikan nomor urut halaman.
(7] Berisikan tahun anggaran dan jumlah pagu.

(8] Berisikan jumlah pagu Rupiah Murni.

(9] Berisikan jumlah pagu PNBP.

[10] | Berisikan jumlah pagu Pinjaman/Hibah Luar Negeri.

[11] | Berisikan jumlah pagu Pinjaman/Hibah Dalam Negeri.

[12] | Berisikan jumlah pagu Hibah Langsung.
[13] | Berisikan jumlah pagu SBSN PBS.

[14] | Berisikan kode mata uang asing untuk pagu Pinjaman Luar
Negeri (untuk pinjaman LN yang diterima dalam bentuk
valuta asing).

[15] | Berisikan pagu Pinjaman Luar Negeri dalam mata uang asing.

[16] | Berisikan ekuivalen Rupiah dari pagu Pinjaman Luar Negeri
dalam mata uang asing.

[17] | Berisikan kode mata uang asing untuk pagu Pinjaman Luar
Negeri (untuk pinjaman LN yang diterima dalam bentuk
rupiah).

[18] | Berisikan pagu Pinjaman Luar Negeri dalam mata uang asing.

[19] | Berisikan ekuivalen Rupiah dari pagu Pinjaman Luar Negeri
dalam mata uang asing.

[20] | Berisikan kode mata uang asing untuk pagu Hibah Luar
Negeri (untuk hibah LN yang diterima dalam bentulk valuta
asing).

[21] | Berisikan pagu Hibah Luar Negeri dalam mata uang asing.

) hew



o

MENTERI KEUANGAN

REPUBLIK INDONESIA
- 47 -

[22] | Berisikan ekuivalen Rupiah dari pagu Hibah Luar Negeri
dalam mata uang asing.

[23] | Berisikan kode mata uang asing untuk pagu Hibah Luar
Negeri (untuk hibah LN yang diterima dalam bentuk rupiah).

[24] | Berisikan pagu Hibah Luar Negeri dalam mata uang asing.

[25] | Berisikan ekuivalen Rupiah dari pagu Hibah Luar Negeri
dalam mata uang asing.

[26] | Berisikan jumlah Rupiah untuk pagu Pinjaman Dalam Negeri.

[27] | Berisikan jumlah Rupiah untuk pagu Hibah Dalam Negeri.

[28] | Berisikan jumlah Rupiah untuk pagu Hibah Luar Negeri
Langsung.

[29] | Berisikan jumlah Rupiah untuk pagu Hibah Dalam Negeri
Langsung.

[30] | Berisikan nomor urut.

[31] | Berisikan dengan kode:

1 untuk Pinjaman Luar Negeri;

2 untuk Hibah Luar Negeri;

3 untuk Pinjaman Dalam Negeri; dan
4 untuk Hibah Dalam Negeri.

[32] | Berisikan sumber pinjaman dan hibah berdasarkan Nomor
NPP/H per tahun dan Nomor Register.

[33] | Berisikan kode:

1) mata uang Naskah Perjanjian Pinjaman dan/atau Hibah;
2) ekuivalen USD; dan
3) ekuivalen Rupiah.

[34] | Berisikan nominal pagu total pinjaman dan hibah
berdasarkan mata uang NPPH, ekuivalen USD dan ekuivalen
Rupiah.

[35] | Berisikan kode untuk cara penarikan :

1) PP untuk Pembiayaan Pendahuluan;
2) PL untuk Pembayaran Langsung;

3) RK untuk Rekening Khusus;

4) LC untuk Letter of Credit; dan

o) - untuk Pengesahan Hibah Langsung.

[36] | Berisikan pagu dana Rupiah berdasarkan cara penarikan.

[37] | Berisikan pagu dana Rupiah Pendamping Proporsional untuk
PHLN dan PHDN.

[38] | Berisikan Qana pendamping untuk Pinjaman dan/atau Hibah
Luar Negeri yang dirupiahkan.

[39] Berisikgn pagu dana pendamping Rupiah non
proporsional/non sharing untuk PHLN dan PHDN.

[40] | Digital Stamp.




MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

- 48 -
b. DIPA BUN Halaman II. Rincian Pengeluaran

DIPA BUN Halaman II berisi informasi alokasi dana per jenis belanja
berdasarkan sumber dana untuk masing-masing Satker.

1) Halaman II untuk Pengelolaan Belanja Utang dan Hibah (999.01 dan
999.02).

NO: o i e T URA_I{&N:,I: i

[1a] | Berisikan Tahun Anggaran.

[1b] | Berisikan dengan nomor SP DIPA BUN dengan ketentuan
sebagai berikut:

aaa : Kode Kementerian Negara/Lembaga
bb : Kode Unit Organisasi
c . Kode Dekonsentrasi
dddddd : Kode Satker
2XXX . Tahun Anggaran
(2] Berisikan dengan kode Kementerian Negara/Lembaga diikuti
dengan uraian nama Kementerian Negara/Lembaga.
[3] Berisikan dengan kode Unit Organisasi dan uraian nama Unit
Organisasi.

Berisikan dengan kode provinsi diikuti dengan uraian

(4] provinsi.

[5] Berisikan dengan kode Satker diikuti dengan uraian Satker.
(6] Berisikan dengan kode dan uraian kewenangan.

[7] Berisikan dengan nomor urut halaman.

(8] Berisikan dengan kode Satker.

[9] Berisikan dengan uraian Satker.

[10] | Berisikan dengan kode Kementerian Negara/Lembaga, Unit
Organisasi dan program.

[11] | Berisikan dengan uraian program.

[12] | Berisikan dengan kode kegiatan.

[13] | Berisikan dengan uraian kegiatan.

[14] | Berisikan dengan xx pertama = kode provinsi, xx kedua =
kode kabupaten/kota.

[15] | Berisikan dengan kode kegiatan dan kode output.

[16] | Berisikan dengan uraian output.

[17] | Berisikan dengan kode sumber dana (01=RM, 02=PLN,
03=RMP, 04=PNP, 05=PDN, 06=BLU, 07=STM, 08=HDN,
09=HLN, 10=HLD, 11=HLL).

[18] | Berisikan dengan uraian sumber dana (RM, PLN, RMP, PNP,
PDN, BLU, STM, HDN, HLN, HLD, HLL).
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[19] | Berisikan dengan kode kantor bayar (KPPN).

[20] | Berisikan dengan cara penarikan (PP,PL,RK,LC).

[21] | Berisikan dengan nomor register untuk PHLN.

22] | 1. untuk Pengelolaan Utang berisikan pagu bunga utang
dalam negeri dan luar negeri (54), cicilan pokok utang
dalam negeri dan luar negeri (72) serta penerimaan
pembiayaan (71) dan jumlah seluruhnya dalam ribuan
rupiah.

2. untuk Pengelolaan Hibah berisikan penerimaan hibah (41)
dan belanja hibah (56) dan jumlah seluruhnya dalam
ribuan rupiah.

[23] | Berisikan dengan total pagu per jenis belanja (penerimaan
hibah (41), bunga utang; dalam negeri, luar negeri (54),
penerimaan pembiayaan (71), cicilan pokok utang; dalam
negeri, luar negeri (72), belanja hibah (56)) dan jumlah
seluruhnya dalam ribuan rupiah.

[24] | Berisikan dengan tempat dan tanggal penandatanganan
DIPA Petikan.

[25] | Berisikan dengan nama pejabat penandatangan DIPA BUN.

[26] | Berisikan dengan NIP pejabat penandatangan DIPA BUN.

[27] | Digital Stamp.
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2) Halaman II untuk Pengelolaan Investasi Pemerintah dan Penerusan

Pinjaman (BA 999.03 dan BA 999.04).

No. : ’ URAIAN"

[1a] | Berisikan dengan Tahun Anggaran.

[1b] | Berisikan dengan nomor SP DIPA BUN dengan ketentuan
sebagai berikut:
aaa : Kode Kementerian Negara/Lembaga
bb : Kode Unit Organisasi
c : Kode Dekonsentrasi
dddddd : Kode Satker
2XXX : Tahun Anggaran

(2] Berisikan dengan kode Kementerian Negara/Lembaga diikuti
dengan uraian nama Kementerian Negara/Lembaga.

[3] Berisikan dengan kode Unit Organisasi dan uraian nama Unit
Organisasi.

Berisikan dengan kode provinsi diikuti dengan uraian

(4] provinsi.

(5] Berisikan dengan kode Satker diikuti dengan uraian Satker.

(6] Berisikan dengan kode dan uraian kewenangan.

(7] Berisikan dengan nomor urut halaman.

(8] Berisikan dengan kode Satker.

(9] Berisikan dengan uraian Satker.

[10] | Berisikan dengan kode Kementerian Negara/Lembaga, Unit
Organisasi dan program.

[11] | Berisikan dengan uraian program.

[12] | Berisikan dengan kode kegiatan.

[13] | Berisikan dengan uraian kegiatan.

[14] | Berisikan dengan xx pertama = kode provinsi, xx kedua = |
kode kabupaten/kota.

1 erisikan dengan kode kegiatan dan kode output.

[15] | Berisikan dengan kode keg dan kod

[16] | Berisikan dengan uraian output.

[17] | Berisikan dengan kode sumber dana (01=RM, 02=PLN,
03=RMP, 04=PNP, 05=PDN, 06=BLU, 07=STM, 08=HDN,
09=HLN, 10=HLD, 11=HLL).

[18] | Berisikan dengan uraian sumber dana (RM, PLN, RMP, PNP,
PDN, BLU, STM, HDN, HLN, HLD, HLL).

[19] | Berisikan dengan kode kantor bayar (KPPN).

[20] | Berisikan dengan cara penarikan (PP,PL,RK,LC).

P M
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[21]

Berisikan dengan nomor register untuk PHLN.

[22]

1. untuk Pengelolaan Investasi Pemerintah  berisikan
penerimaan pembiayaan (71) serta investasi pemerintah
dalam negeri, luar negeri dan penyertaan modal negara
(72), beserta jumlah seluruhnya dalam ribuan rupiah.

2. untuk Pengelolaan Penerusan Pinjaman  berisikan
penerimaan pembiayaan (71) serta penerusan pinjaman
(72), beserta jumlah seluruhnya dalam ribuan rupiah.

[23]

Berisikan dengan total pagu per jenis belanja (penerimaan
pembiayaan 71, serta investasi pemerintah (dalam negeri, luar
negeri dan penyertaan modal negara (72)), penerusan
pinjaman (72)), beserta jumlah seluruhnya dalam ribuan
rupiah.

[24]

Berisikan dengan tempat dan tanggal penandatanganan
DIPA Petikan.

(25]

Berisikan dengan nama pejabat penandatangan DIPA BUN.

[26]

Berisikan dengan NIP pejabat penandatangan DIPA BUN.

[27]

Digital Stamp.
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Halaman II untuk Pengelolaan Belanja Transfer ke Daerah dan Dana

Desa (BA 999.05).

No. A NN

[la] | Berisikan dengan Tahun Anggaran.

[1b] | Berisikan dengan nomor SP DIPA BUN dengan ketentuan
sebagai berikut:
aaa : Kode Kementerian Negara/Lembaga
bb . Kode Unit Organisasi
C : Kode Dekonsentrasi
dddddd : Kode Satker
2XXX . Tahun Anggaran

2] Berisikan dengan kode Kementerian Negara/Lembaga diikuti
dengan uraian nama Kementerian Negara/Lembaga.

[3] Berisikan dengan kode Unit Organisasi dan uraian nama Unit
Organisasi.

(4] Berisikan dengan kode provinsi diikuti dengan wuraian
provinsi.

(5] Berisikan dengan kode Satker diikuti dengan uraian Satker.

(6] Berisikan dengan kode dan uraian kewenangan.

(7] Berisikan dengan nomor urut halaman.

[8] Berisikan dengan kode Satker.

(9] Berisikan dengan uraian Satker.

[10] | Berisikan dengan kode Kementerian Negara/Lembaga, Unit
Organisasi dan program.

[11] | Berisikan dengan uraian program.

[12] | Berisikan dengan kode kegiatan.

[13] | Berisikan dengan uraian kegiatan.

(14] Berisikan dengan xx pertama = kode provinsi, xx kedua =
kode kabupaten/kota. .

[15] | Berisikan dengan kode kegiatan dan kode output.

[16] | Berisikan dengan uraian output.

[17] | Berisikan dengan kode sumber dana (01=RM, 02=PLN,
03=RMP, 04=PNP, 05=PDN, 06=BLU, 07=STM, 08=HDN,
09=HLN, 10=HLD, 11=HLL).

[18] | Berisikan dengan uraian sumber dana (RM, PLN, RMP, PNP,
PDN, BLU, STM, HDN, HLN, HLD, HLL).

[19] | Berisikan dengan kode kantor bayar (KPPN).

[20] | Berisikan dengan cara penarikan (PP,PL,RK,LC).

Y A
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[21] | Berisikan dengan nomor register untuk PHLN.

[22] | Berisikan dengan pagu per jenis belanja untuk transfer ke
Daerah dan Dana Desa (61=DBH, 62=DAU, 63=DAK, 64=dana
Otsus, 65=dana transfer lainnya dan dana desa, 66=dana
keistimewaan DIY).

[23] | Berisikan jumlah total untuk tiap jenis belanja.

[24] | Berisikan dengan tempat dan tanggal penandatanganan
DIPA BUN.

[25] | Berisikan dengan nama pejabat penandatangan DIPA BUN.

[26] | Berisikan dengan NIP pejabat penandatangan DIPA BUN.

[27] | Digital Stamp.
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4) Halaman 1I Pengelolaan Belanja Subsidi, Belanja Lainnya dan
Transaksi Khusus (BA 999.07,BA 999.08 dan BA 999.99).

No. | 0 URATANAEG B

[1a] | Berisikan Tahun Anggaran.

[1b] | Berisikan nomor SP DIPA BUN dengan ketentuan sebagai
berikut:
aaa . Kode Kementerian Negara/Lembaga
bb : Kode Unit Organisasi
s : Kode Dekon
dddddd : Kode Satker
2XXX : Tahun Anggaran

(2] Berisikan kode Kementerian Negara/Lembaga diikuti dengan
uraian nama Kementerian Negara/Lembaga.

(3] Berisikan kode Unit Organisasi dan wuraian nama Unit
Organisasi.

(4] Berisikan kode provinsi diikuti dengan uraian provinsi.

[5] Berisikan kode Satker diikuti dengan uraian Satker.

(6] Berisikan kode dan uraian kewenangan.

(7] Berisikan nomor urut halaman.

(8] Berisikan kode Satker.

(9] Berisikan uraian Satker

[10] | Berisikan kode Kementerian Negara/Lembaga, Unit Organisasi
dan program.

[11] | Berisikan uraian program.

[12] | Berisikan kode kegiatan.

[13] | Berisikan uraian kegiatan.

[14] | Berisikan xx pertama = kode provinsi, xx kedua = kode
kabupaten/kota.

[15] | Berisikan kode kegiatan dan kode output.

[16] | Berisikan uraian output.

[17] | Berisikan kode sumber dana (01=RM, 02=PLN, 03=RMP,
04=PNP, 05=PDN, 06=BLU, 07=STM, 08=HDN, 09=HLN,
10=HLD, 11=HLL).

[18] | Berisikan uraian sumber dana (RM, PLN, RMP, PNP, PDN,
BLU, STM, HDN, HLN, HLD, HLL).

[19] | Berisikan kode kantor bayar (KPPN).

[20] | Berisikan cara penarikan (PP,PL,RK,LC).

[21] | Berisikan nomor register untuk PHLN.
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[22] | 1. untuk Pengelolaan Subsidi berisikan pagu jenis belanja
subsidi (55) dan jumlah seluruhnya dalam ribuan rupiah.
2. untuk Pengelolaan Belanja Lainnya berisikan pagu per
jenis belanja (pegawai (51), barang (52), modal (53), subsidi
(55), bantuan sosial (57), lain-lain (58)) dan jumlah
seluruhnya dalam ribuan rupiah.
3. untuk Pengelolaan Transaksi Khusus berisikan pagu per
jenis belanja (pegawai (51), barang (52), modal (53), subsidi
(55), bantuan sosial (57), lain-lain (58)) dan jumlah
seluruhnya dalam ribuan rupiah.
[23] | Berisikan total pagu per jenis belanja (pegawai (51), barang
(52), modal (53), subsidi (55), bantuan sosial (57), lain-lain
(58)) dan jumlah seluruhnya dalam ribuan rupiah.
[24] | Berisikan tempat dan tanggal penandatanganan
DIPA BUN.
[25] | Berisikan nama pejabat penandatangan DIPA BUN.
[26] | Berisikan NIP pejabat penandatangan DIPA BUN.
[27] | Digital Stamp
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DIPA BUN Halaman III. Rencana Penarikan Dana dan Perkiraan
Penerimaan

DIPA Petikan Halaman III merupakan rencana penarikan dana oleh

masing-masing Satker sampai

dengan jenis belanja serta rencana

penerimaan perpajakan/bea dan cukai, hibah, PNBP dan penerimaan

pembiayaan yang menjadi tanggung jawab masing-masing Satker.

1) Halaman III DIPA BUN kecuali untuk DIPA BUN Pengelolaan Transfer
ke Daerah dan Dana Desa (BA 999.05)

SRy T ORAAN

[1a] | Berisikan Tahun Anggaran.

[1b] | Berisikan nomor SP DIPA BUN dengan ketentuan sebagai
berikut: '
aaa : Kode Kementerian Negara/Lembaga
bb . Kode Unit Organisasi '

C : Kode Dekonsentrasi
dddddd : Kode Satker
2XXX : Tahun Anggaran

(2] Berisikan kode Kementerian Negara/Lembaga diikuti dengan
uraian nama Kementerian Negara/Lembaga.

[3] Berisikan kode Unit Organisasi diikuti dengan uraian Unit
Organisasi.

(4] Berisikan kode provinsi diikuti dengan uraian provinsi.

[S] Berisikan kode Satker diikuti dengan uraian Satker.

(6] Berisikan nomor urut halaman.

[7] Berisikan kode Satker diikuti dengan wuraian Satker
(dimungkinkan satu DIPA Petikan memuat beberapa Satker).

(8] Berisikan kode kegiatan diikuti dengan uraian kegiatan.

(9] Berisikan rencana jumlah dana yang akan ditarik sesuai
bulan yang bersangkutan yang dirinci setiap jenis belanja dan
jumlah seluruhnya dalam ribuan rupiah.

[10] | Berisikan jumlah uang perkiraan penerimaan sesuai bulan
yang bersangkutan yang dirinci :

- Penerimaan Perpajakan (khusus Satker dibawah Ditjen
Pajak);

- Penerimaan Bea dan cukai (khusus Satker dibawah Ditjen
Bea dan Cukai);

- Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP);

- Penerimaan Hibah; dan

- Penerimaan Pembiayaan.

[11] | Berisikan tempat dan tanggal penandatangananDIPA BUN.

[12] | Berisikan nama pejabat penandatangan DIPA BUN.

[13] | Berisikan NIP pejabat penandatangan DIPA BUN.

[14] | Digital Stamp.
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2) Halaman III Rencana Penarikan Dana dan Perkiraan Penerimaan
khusus untuk DIPA Transfer ke Daerah dan Dana Desa

Now b e, s URAIAN

[1a] Berisikén Tahun Anggéran.

[1b] | Berisikan dengan nomor SP DIPA BUN dengan ketentuan
sebagai berikut:

aaa . Kode Kementerian Negara/Lembaga
bb : Kode Unit Organisasi
C : Kode Dekonsentrasi
dddddd : Kode Satker
2XXX : Tahun Anggaran
2] Berisikan dengan kode Kementerian Negara/Lembaga diikuti

dengan uraian nama Kementerian Negara/Lembaga.

(3] Berisikan dengan kode Unit Organisasi diikuti dengan uraian
Unit Organisasi.

Berisikan dengan kode provinsi diikuti dengan wuraian
(4] provinsi.

(5] Berisikan dengan kode Satker diikuti dengan uraian Satker.

(6] Berisikan dengan nomor urut halaman.

(7] Berisikan dengan kode Satker diikuti dengan uraian Satker
(dimungkinkan satu DIPA Petikan memuat beberapa Satker).

(8] Berisikan dengan rencana jumlah dana yang akan ditarik
sesuai bulan yang bersangkutan yang dirinci per uraian jenis
dana transfer ke daerah dan dana desa, serta jumlah
seluruhnya dalam ribuan rupiah.

(9] Berisikan dengan kode dan uraian kegiatan.

[10] | Berisikan dengan rencana jumlah dana yang akan ditarik
sesuai bulan yang bersangkutan yang dirinci per uraian jenis
dana transfer ke daerah dan dana desa, serta jumlah
seluruhnya dalam ribuan rupiah.

[11] | Berisikan dengan tempat dan tanggal penandatanganan
DIPA Petikan.

[12] | Berisikan dengan nama pejabat penandatangan DIPA BUN.

[13] ‘Berisikan dengan NIP pejabat penandatangan DIPA BUN.
[14] | Digital Stamp.
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d. DIPA BUN Halaman IV. Catatan

DIPA BUN Halaman IV merupakan catatan yang harus diperhatikan oleh
Satker dalam melaksanakan DIPA BUN.

1) Halaman IV DIPA BUN kecuali untuk DIPA BUN Pengelolaan Transfer
ke Daerah dan Dana Desa (BA 999.05).

No : b S URATAN
[1la] | Berisikan Tahun Anggaran.

[1b] | Berisikan nomor SP DIPA BUN dengan ketentuan sebagai

berikut:

aaa : Kode Kementerian Negara/Lembaga
bb : Kode Unit Organisasi

C : Kode Dekonsentrasi

dddddd : Kode Satker

2XXX . Tahun Anggaran

[2] | Berisikan lkode Kementerian Negara/Lembaga diikuti dengan
uraian nama Kementerian Negara/Lembaga.

[3] | Berisikan kode Unit Organisasi diikuti dengan uraian Unit

Organisasi.
(4] | Berisikan kode provinsi diikuti dengan uraian provinsi.
[5] | Berisikan kode Satker diikuti dengan uraian Satker.

[6] | Berisikan nomor urut halaman.

[7] | Berisikan kode Satker (dimungkinkan satu DIPA Petikan
memuat beberapa satker).

[8] | Berisikan uraian Satker.

[9] | Berisikan kode  Kementerian Negara/Lembaga,  Unit
Organisasi dan program.

[10] | Berisikan uraian program.

[11] | Berisikan kode kegiatan.

[12] | Berisikan uraian kegiatan.

[13] | Berisikan kode kegiatan dan output.

[14] | Berisikan uraian output.

[15] | Berisikan Catatan output.

[16] | Berisikan kode kegiatan.

[17] | Berisikan uraian kegiatan.

[18] | Berisikan kode kegiatan dan output.

[19] | Berisikan uraian output.

[20] | Berisikan kode akun diberi catatan/tunggakan.
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[21] | Berisikan uraian catatan/tunggakan.
[22] | Berisikan keterangan.
[23] | Berisikan jumlah dana akun catatan/tunggakan.
[24] | Berisikancatatan
- Disposisi : Dapat dilaksanakan setelah mendapat
persetujuan Direktur Jenderal Anggaran ; atau
- Disposisi : Dapat dilaksanakan setelah mendapat
persetujuan Kepala Kanwil Direktorat Jenderal
Perbendaharaan.
[25] | Berisikan tempat dan tanggal penandatanganan
DIPA BUN.
[26] | Berisikan nama pejabat penandatangan DIPA BUN.
[27] | Berisikan NIP pejabat penandatangan DIPA BUN.
[28] | Digital Stamp.
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2) Halaman IV Catatan untuk DIPA Transfer ke Daerah dan Dana
Desa (BA 999.05)

No. | : g S U RATAN G e v o

[1a] | Berisikan dengan Tahun Anggaran.

[1b] | Berisikan dengan nomor SP DIPA BUN dengan ketentuan
sebagai berikut:
aaa : Kode Kementerian Negara/Lembaga
bb : Kode Unit Organisasi
C : Kode Dekonsentrasi
dddddd : Kode Satker
2XXX . Tahun Anggaran

[2] | Berisikan dengan kode Kementerian Negara/Lembaga
diikuti dengan uraian nama Kementerian Negara/Lembaga.

[3] | Berisikan dengan kode Unit Organisasi diikuti dengan
uraian Unit Organisasi.
Berisikan dengan kode provinsi diikuti dengan uraian

[4] | provinsi.

[5] | Berisikan dengan kode Satker diikuti dengan uraian Satker.

(6] | Berisikan dengan nomor urut halaman.

[7] | Berisikan dengan kode Satker (dimungkinkan satu DIPA
Petikan memuat beberapa Satker).

[8] | Berisikan dengan uraian Satker.

[9] | Berisikan dengan kode Kementerian Negara/Lembaga, Unit
Organisasi dan program.

[10] | Berisikan dengan uraian program.

[11] | Berisikan dengan kode kegiatan.

[12] | Berisikan dengan uraian kegiatan. )

[13] | Berisikan dengan kode transfer dana bagi hasil.

[14] | Berisikan dengan uraian transfer dana bagi hasil.

[15] | Berisikan dengan jumlah pagu transfer dana bagi hasil.

[16] | Berisikan dengan kode akun transfer dana bagi hasil.

[17] | Berisikan dengan uraian transfer dana bagi hasil.

[18] | Berisikan dengan pagu akun transfer dana bagi hasil.

[19] | Berisikan dengan kode kegiatan dan output.

[20] | Berisikan dengan uraian output.

[21] | Berisikan Catatan output.

[22] | Berisikan dengan kode provinsi, kabupaten/kota dan kode
khusus kabupaten /kota.

M
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[23] | Berisikan dengan uraian kabupaten/kota.

[24] | Berisikan dengan kode kantor bayar.

[25] | Berisikan dengan kode akun transfer ke dacrah dan dana
desa.

[26] | Berisikan dengan uraian akun transfer ke daerah dan dana
desa.

[27] | Berisikan dengan pagu akun transfer ke daerah dan dana
desa.

[28] | Berisikan dengan tempat dan tanggal penandatanganan
DIPA Petikan.

(29] | Berisikan dengan nama pejabat penandatangan DIPA BUN.

[30] | Berisikan dengan NIP pejabat penandatangan DIPA BUN.
[31] | Digital Stamp.
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